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Kata Pengantar 
 
 
 Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya kepada penulis dalam merampungkan skripsi yang berjudul 
‘Efektivitas Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) terhadap 
Penanggulangan Masalah Lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea 
Selatan” dengan tepat waktu. Tak lupa penulis juga mengirimkan salam dan 
shalawat kepada nabi besar Muhammad SAW yang telah mengantar umat dari 
dunia gelap ke dunia yang terang benderang.  
 Skripsi ini memaparkan mengenai hasil dari kerjasama yang dilakukan 
oleh Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan dalam bidang lingkungan. Selama ini, 
kajian mengenai lingkungan sudah mulai mencuat seiring dengan dampak 
terhadap lingkungan akibat perkembangan industri maupun hasil dari pertikaian 
ataupun konflik yang melibatkan aktor negara maupun non-negara di dalamnya. 
Oleh karena itu, tulisan yang membahas hasil dari kerjasama sangat dibutuhkan 
sebagai bahan evaluasi demi menciptakan lingkungan yang aman. 
 Dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis telah 
mendapatkan banyak dorongan dan bantuan demi memenuhi targetan 
menyelesaikan masa studi. Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada setiap 
pihak yang telah membantu baik secara moril maupun materil. Selanjutnya 
penulis akan memaparkan ucapan terima kasih kepada setiap pihak yang telah 
membantu, yakni: 
1. Kepada dua insan manusia yang saling mencinta hingga menghasilkan 
individu yang telah merampungkan skripsinya ini. Terima kasih kepada 
Kasmon Kasmidi *Al-Fatihah* yang telah menjadi ayah terbaik di dunia 
ini, walaupun kita sudah berada di dunia yang berbeda, engkau takkan 
pernah mati. Engkau akan selalu ada di dalam pikiran penulis, 1 kata yang 
sangat rindu tuk ku ucapkan selama ini “papi” miss you. Terima kasih atas 
pkasih saying dan dedikasimu selama engaku berada di dunia ini yang 
telah kau berikan kepada penulis. Hope you proud wit this! Yes, my cum 
laude for you!! Thank you. Kepada my best queen ever, Nurjannah 
Majid, you are real superwomen, you have to collaborate with Alicia Keys 
to sing Superwomen. Pertama mendengar lagu tersebut, I’m sure that the 
song was written for you. Terima kasih telah selalu berada di samping 
penulis even when I’m radically down. 
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2. Special thanks to both of my brother, Kasrianto Wijaya yang telah 
menjadi orang kelima tunggal sebagai penyandang dana penulis dalam 
menyelesaikan perkuliahan dan Fathurrakhman Kasmon, your treatment 
every time when I’m back was the best. Thanks broh 
3. Kepada keluarga besar Kasmidi dan Majid, terima kasih atas segala 
bantuan yang telah diberikan kepada penulis, mungkin penulis tidak bisa 
membalas kebaikan kalian semua, tapi semoga Allah SWT mencatat amal 
baik kalian dan membalasnya di kemudian hari. Amin  
4. Kepada kedua pembimbing penulis, bapak H. Darwis, MA, Ph. D dan 
bapak Drs. H. Husain Abdullah, M. Si. yang di sela-sela kesibukan yang 
bertubi-tubi, telah menyempatkan waktunya untuk membimbing penulis 
menyelesaika tugas akhir ini. Kepada segenap dosen-dosen jurusan Ilmu 
Hub. Internasional Fisip Unhas, terima kasih atas ilmu yang telah 
diberikan kepada penulis selama menempuh kuliah. Terima kasih, Insha 
Allah ilmunya akan saya manfaatkan. 
5. Kepada Bunda dan Kak Rahma beserta Tina, terima kasih telah mau 
direpotkan oleh penulis dengan segala macam keperluan.. sungguh apalah 
jadinya penulis tanpa bantuan dari kalian.. Terima kasih, maaf merepotkan 
6. Kepada teman-teman penulis selama menempuh perkuliahan, terima kasih 
telah mau menjadi teman penulis; 
a. Kepada kanjeng duta wisata Gowa Khaernisaa Citra Astrivo 
Rahmat sukses untuk segala bentuk usahanya dalam 
merampingkan badan ataupun memuluskan muka. Sungguh! 
Bisako buka museum untuk pajang segala jenis “penghalus” muka 
yang pernah mu pake, tapi ingatko, ndak ada hasil yang 
menghianati proses *ahhayy*, be patient!! 
b. Kawan-kawan yang tergabung dalam IPT, sukses buat kita semua. 
Kepada Afni, semoga kamuh mendapatkan pria idaman yang 
mempunyai komitmen sama kau siss, makanya hidung jangan 
kembang kempis dong.. Buteth a.k.a Alisan(toso) Angela, sukses 
sama koko dan Sang pekerja di Freeport itu atau mungkin kelak 
dapat yang lain nahh zayy, terima kasih telah memperkenalkan 
tempat2 gehol Makassar kepada zaya, sungguh dengan bergaul 
denganmu, diriku pun merasakan sesuatuh (bukan cinta nahh, beda 
agama ki wehh), Ayu Anastasya Rachman, semoga rumor desas 
desus akan isu Privatisasi Pendidikan di Gorontalo bisa kamu 
advokasi yahh, sukses sama itu (skripsi maksudku), jangan lingu2 
lagi dan JANGAN LELET LAGI, kurangi cemilan tengah malam 
mu.. Yulianti Asyik, *assalamu alaikum wr. wb* sukses nahh 
mengejar ttd PA kita, diriku takkan berada bersamamu mengejar 
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ttd sakral tersebut, perhatikan ki kalau jalan ko nahh, kayak 
terbangko biasa belaaaa..  dina lungkengs ndak tauka apa mau ku 
tulis untuk kau, karena setiap apa yang ku bicarakan dengan kau, 
pasti berbau rasis ki, baru ini kan karya ilmiahku, aku nggak mau 
rasis, jadi jangan mi nahh, sesungguhnya kekecewaan pas hari itu 
terhadapmu masih membekas walaupun gado-gado dulu mampu 
meredamnya, namun karna lapar ka lagi, jadi ku ingat ki lagi hari 
itu..Hedar… dehhh, besarmu… semoga bisako buktikan ki 
kata2mu yang selalu mu ucapkan di awal semester tentang kuliah. 
Amin, Ajii  yang selalu sabar dalam menghadapi tekanan dari luar, 
sungguh, bisa ko masuk On The Spot semoga sidang yang telah 
dibukakan oleh teman2 IPT bisa menolongmu keluar dari 
kebimbangan, leave it if it was hurt you! You were too kind to 
accept all the hurt! Viko kamu jangan malas gerak, sadarlah, kita 
tidak suka sama Viko yang malas, yakinilah, percayalah dan 
lakukanlah! Kami butuh perubahan.. Nofal sukses di BEM nahh, 
jangan sakit lagi kalau forum, semoga dapat sosok yang bisa 
pahami koo.. nah! 
c. Kawan-kawan HISTORY yang telah mewarnai hariku, ihhiyy, 
ieuwh, adit yang selalu bisa menjadi sosok yang diandalkan, 
namun terkadang menghilang tanpa kabar dan jejak, semoga 
percintaannya bisa jelas, kalau bisa, sadel motornya diturunkan 
sedikit, sakit selangkanganku kalau naik belaa..  harimau Malaya 
a.k.a women with gothic eyes a.k.a wahidah gau(l) semoga 
lancar PERNIKAHANMU SAMA ANAK PEJABAT SELAYAR 
NAH, KAMP**T ko memang tulis sembarangan di kata 
pengantarmu wehh,,, kau fitnah ka lagi.. bhayy!! BOSS QAQA 
KOORD RHIN TO THE DHANG sungguh merasa bersalah ka 
ndak tulis namamu paling pertamaaa… maafkan ka boss!! Ampun 
boss!! Badik raha jangan keluarkan boss!! Atut boss!! Bhayy 
boss!! Fitrah yang aku temani ujian, utang akan ku lunasi, sabarr.. 
temani ko Boss!! Winces yang tak kenal gentar dalam berlatih 
menari kontem, semoga mu temukan mi jalan mu.. sungguh 
banyak lelaki yang mendekat, namun kamu ndak pekah, jangan 
mako ingat ka lagi, ndak bisa maki bersama *eh* Arin terima 
kasih telah membuka jasa tanpa pamrih tempat print, terima kasih 
juga atas segala bantuan infrastrukturmu selama ini, sukses wehh.. 
bunda Hj. Tatai, yang tak lagi kecil, semoga dapatko suami yang 
mu idamkan, jangan lupa minum Aqua.. wulan yang sabar nahh 
semoga juga kamu dapat jodoh, jadi kamu ndak jomblo lagi 
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mbloo.. pitto yang ndak (mau) merasa besar, santai perutmu nahh, 
akhirnya lulus wehh, segala bentuk ke-php-an yang telah biasa kita 
rasakan sirnah sudah, sukses buka laundry mu nahh,,,, sayam 
meuthia, sukses kajian wanitanya nahh,, semoga bisa menjadi 
aktivis perempuan.. amin.. emming nur, semoga setelah gelar 
kamu dapatkan, kamu mapu membawa Sinjai ke arah yang lurus 
nahh, jangan mako lagi suka galu di BBM, sakit mataku bacaki 
okehh,, positive thinking!! Rara, sudahko makan bakso??  pasti 
itu sapaan pertamaku.. sabarko nahh.. oii Andi Aumi.. bisa jaki 
lulus wehh, biar sibuk cekali PA taa..  Auu… semangat.. skill drive 
mu memang di atas rata2!! Ku kasi ko jempol kaki!! Roar biasa 
memang.. Mega the sexiest women alive in the 21
st
 century, sukses 
buat bulan 9.. kamu nggak gemuk atau besar kok, saya ji mungkin 
yang terlalu kecil.. Vera yang anak PSM tapi ndak pernah pi 
nyanyikan ka lagu, belum pako eksis wehh!! You have to sing for 
me and got collaborate with me!! Huahahahaha.. buat Indri yang 
jarang keliatan, perbanyak ki eksistensimu wehh, masa na kalah ko 
vera,, Nuel, semoga kakinya ndak sakit lagi nah.. I have to say 
that! Marani yang janjinya traktir ka dari jaman batu, semoga 
masuk HI, kamu bisa bangun Papua naa.. kepada duo Didin dan 
Nunu, tekanan magnet di antara kalian luar biasa.. semoga Nunu 
bisa cepat sarjana.. amin.. Inggrid yang tak lagi kurus, kapan 
ditutup itu rambutnya? Indah kapan undangannya? Jangan cuman 
eksis di medsos, hadirkan lah dirimu di tengah jalan mengatur lalu 
lintas *ehh salah* maaf,, Andini Muliasari, you have to consistent 
pakai penutup itu, canti’ jako pake itu weehh, bisa jako jadi model, 
percaya ma!! Rismawati, tutorial catok dan perawatan rambutnya 
mungkin bisa di share di youtube nahh, Panjul a.k.a Danty 
semoga cita2mu memberitakan kepada dunia jika Danti Julianty itu 
ada bisa kecapaian.. amin.. septi yang memilki betis fenomenal nan 
seksehh, kapan undangannya?? Katanya mau segera.. Etine cukup 
senyum aja, ndak usah ngomong dan berpikir. Itu udah cukup.. 
mbak Dian juga, jangan banyak pikiran tapi mesti banyak duit.. 
Remi sang pembalap dari dunia antah berantah, semoga 
keponakanmu mampu membantumu menyelesaikan studi mu.. jann 
malas.. Hendri(ana) mana dampo durianku?? My Swift Gina, I’m 
your Lautner.. okehh.. Ibu Widi dan Ibu Atri, jadi keluarga yang 
SAMAWA nahh.. ceritakan ki ke anak2 mu tentang betapa 
mengagumkannya sosok ADRIANSYAH WIJAYA  tenri sukses 
untuk cosplay-nya ingat skripsi.. Iyya jangan suka jalan, ajak ko 
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Kibi sering2 ke kampus.. Basyri bersyeri-syeri, senyumnya nggak 
nahan, pengen pipis, semoga dapatko wanita yang peka sama 
perasaanmu nahh.. duo legenda Poni Lempar Epen dan Ari 
semoga bisa proposal ko semoga lulus cepat.. amin Tiswan sukses 
di Kompas dan kuliahnya juga naa.. Alief yang menjeng kadang2, 
ndak tau kenapa bisaki bareng proposal, pusing ka apa mau ku 
bilangi ko.. Septin yang tak terpisahkan dengan tati, semoga selalu 
ceria nahh.. bisa ji itu, Wiwik, kamu kapan? Jangan suka 
begadang.. sembuhkan insomnia.y.. okeee.. Edo yang kadang ndak 
mengerti ka apa jalan pikirannya, semangat jalani hari2mu nahh.. 
Ijal kamu jangan nakal, jangan suka godai orang.. *ndak jelas 
kata2 ku tohh?? Memang. Abaikan mi saja* Rian *sensor* 
maafkan atas kerasisanku terhadapmu.. sukses hidupmu.. Afief 
yang katanya dulu kurus, sukse gym.y nahh.. semoga menikah 
cepat.. amin.. hahahha.. Abul yang selalu update path tidak sendiri, 
semoga itumi yang mu temani ke palaminan nahhh.. amin.. NIK 
yang super sibuk, kamu luar biasa.. sukses kerja ta siss.. butet the 
real butet semoga yang terbaik untukmu.. amin.. selanjtnya 
kepada teman-teman yang ndak sempat saya tuliskan namanya 
minta maaf kaaa.. manusia biasa jaa.. Maaf dan terima kasih mau 
jadi temanku  
d. Kepada kakak-kakak dan adik-adik di HIMAHI, terima kasih atas 
kehangatan dan ilmunya selama ini, semoga sukses semua.. amin..  
i. kak Ikki terima kasih atas diskusi2nya yang luar biasa, kak 
Satky “mother of HISTORY” terima kasih waktu dan 
ilmunya.. Kak Inna yang luar biasa pengalamnya naik 
mobil, kak Ichaa.. Alhamdulillah masih keep contact ki 
kak.. hahahah,,, kak Chida sang duta minyak tanah Women 
without fear, kaka apip, kak faiz, kak april, kak mekel, kak 
sari “drama queen” terima kasih moment-nya kak  kepada 
kak Epan, terima kasih cerita2 lucunya, kak fahmiiiii terima 
kasih kak, pijatannya luar biasaaa.. kak ami.. terima kasih 
telah menuntun ku sebagai anggota Danus, maaf 
merepotkan.. kak Citra yang selalu anggun dan 
mempesona.. luph yuh kak,, rindu ta mi juga kak.. kak fiqi 
dan kak didi quartet humas, jangan ki lagi callai ka nahh.. 
kak maul sama kak ina ji yang baik nan sabar memang.. 
Kak AKJT,, terima kasih pengalaman Lokakarka Kesek 
yang “setahun” kak… Kak Lia dan kak Widya terima kasih 
traktirannya qaqa.. semoga Tuhan membalas.. amin.. Kak 
8 
 
Mail dji.. mana leher ta?? Hahhaaa.. kak Ignas.. kapan ki 
resmi??? Jangan ki malas pergi ibadah naaa kakkk…lucu ki 
kak.. 
ii. kakak Coni, kak Mirza, Kak Awal, Kak Sam, Kak Ando dll 
(kalau masih ada yang belum disebutkan) terima kasih 
kakkk..  
iii. kawan-kawan DPO yang terkasih… terima kasih atas 
kenangannya, ndak tau ka buat kata2 puitis.. maafkan kaa.. 
Opu Eqi “the legend of fart” terima kasih ilmu2 
organisaainyaa.. aji dan toso, adami di bagian atas kalian.. 
adiks2 betti, mardy dan fauwdzz jangan malas nahh.. betty 
rambutnya panjangkan dan pakai make up!! Mardi “karung 
beras” dietko weh! Rajin2 ko cuci motormu.. Fauwdz sang 
pendonor roti maros, salam sama yang di WA.. 
huahahhaa… sukses untu semuanya.. Terima kasih *tear* 
iv. Rial yang ternyata lucu, Aii yang aneh2 ekspresi selfie.y, 
Dian yang berlapis2 roknya, Bayu lale yang telinganya 
kayak sayap, Dewe anak emas light show, amel yang tidak 
kecil, Sani sang mantan, Ukhti Yuli yang kadang pongoro, 
Sirton adik andalan sang pengawal Danus yang melegenda 
dan takkan terlupakan, Vivi semoga kamu dapatkan 
tambatan hati yang tepat nahh.. yang kuat ko, kalau mauko 
jadi Putri Indonesia, ingan 3B, tapi kalau mau jad putri BTP 
ji, rawangngan mako saja,, Tika kamu jangan suka lupaaaa, 
Nijar terima kasih translate-tan koreanya, Irene yang 
lipsticknya tiada duanya,  Fifi sang PHP abadi, sukses ko 
juga nahh,, jangan mako janjikan ka surga kalau neraka ji 
mu kasi liat ka.. Aldi Lanti, sukses penggarapan film Geng 
Serigalanya nahh.. salam sama Arnes Behel sama Ilham 
alay kurus lemah,, huahahahahaha terima kasih yaaa.. luph 
you..  sukses kedepannya 
v. Oiii Ayu.. siapa jemputko? Huahahahah… Andi Niniek, 
ndak pulkamko? Ndak jaga rumah ko? Ndak masak ko? 
Ndak ko bantu tantemu? Kelo ma!!! Hasan yang semua 
orang tau kalau ngeselin, sadarko wehh, tua mako 
vi. Selanjutnya adik-adik 2013 lainnya *dehh 
banyaknya..*terima kasih banyak.. Eca selamat yaaa.. jaga 
ritmenya.. husnul alay, fajar jangan lupa setoran.. minta ko 
juga di Chandra.. Galuh, kau memang ji galuh andalan.. 
Aila kamu jangan snenets.. Bunda Tira yang koleksi 
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tengkoraknya melebihi antek.. pertahankan bunda.. jangan 
lupa pake setiap hari.. Wiwin windows ambon ciyyeee 
tawwaa… tagih ko iuran warga yang kreatif naahh.. Affan 
Palu yang kampungan, jangan ko macam2 sama alumni.. 
dan lain-lainnya, maaf ndak bisa disebutkan satu-satu, 
maaf.. dan terima kasih.. 
vii. Wahai panitia mubes HIMAHI FISIP UNHAS XXX maaf 
atas bully-annya naaa.. hahahahahha bercanda jaa…Anni, 
Zulmi, Marwah, Tinaaaaaaaaaa janganko makan gaji buta!! 
Bicara ko!!!, Husnul, dan lainnya.. selamat mencicipi… 
Organisasi ndak menghalangi prestasi akademik mu kok, 
Serius ka.. mau bukti? Hahahhaa.. jalani mi saja.. 
e. Kepada setiap insan di bumi ini yang tau dan kenal saya serta 
mendoakan agar skripsi saya berjalan lancar, terima kasih doanya.. 
mohon lagi doanya supaya sukses kaa.. amin 
Terakhir, penulis meminta maaf jika terdapat kesalahan pengetikan dalam 
skripsi ini ataupun kalau ada ketersinggugan, maaf. Adapun kritik dan saran yang 
bersifat membangun kepada penulis, mohon kirim ke 
adriansyahwijaya@ymail.com. 
Terima kasih 
Wassalam,, 
 
 
Makassar, 17 Juni 2015 
 
 
Adriansyah Wijaya 
Penulis 
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ABSTRAKSI 
 
ADRIANSYAH WIJAYA E13111267. Skripsi yang berjudul “Efektivitas 
Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) terhadap Penanggulangan 
Masalah Lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan”. Di bawah 
bimbingan Bapak H. Darwis selaku pembimbing I dan H. Husain Abdullah 
selaku pembimbing II. Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan prospek 
Tripartite Environment Ministers Meetig (TEMM) dalam menanggulangi masalah 
lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan. Adapun pertanyaan dari 
peneliian ini adalah: bagaimana efektivitas pelaksanaan kerjasama Tripartite 
Environment Ministers Meeting terhadap penanggulangan masalah lingkungan di 
Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan, dan bagaimana prospek kerjasama 
Tripartite Environment Ministers Meeting dalam menangani masalah lingkungan 
di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan. 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penulis menggunakan 
metode penelitian deskriprif-analitik dengan teknik pengumpulan data menelaah 
seumlah literatur/ studi pustaka. Adapun untuk menganalisis data, penulis 
memakai teknik analisis data kualitatif dengan teknik penulisan deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama Tripartite Environment 
Ministers Meeting (TEMM) tidak efektif dalam menangani permasalahan 
lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan terkait dengan indikator laju 
emisi CO2, perubahan regulasi dan peran NGO. Berdasarkan kontribusi dan 
efektivitas dari TEMM dalam penangguangan masalah lingkungan di Tiongkok, 
Jepang dan Korea Selatan maka prospek kerjasama tersebut tidak baik, namun 
melihat capaian pada pertemuan setiap tahunnya, kerjasama TEMM bergerak 
dinamis dan semakin mengutamakan kerjasama perlindungan lingkungan di 
kawasan Asia Timur Laut. 
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Abstract 
 
Adriansyah WIJAYA E13111267. "Effectiveness of the Tripartite 
Environment Ministers Meeting (TEMM) towards prevention of 
Environmental Problems in China, Japan and South Korea". Under the 
guidance of H. Darwis as Advisor I and H. Husain Abdullah as Advisor II. 
Department of International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, 
Hasanuddin University. 
This study aims to determine the effectiveness and the prospect of the 
Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) towards prevention of 
environmental problems in China, Japan and South Korea. The research questions 
of this study are: how the effectiveness of the implementation of Tripartite 
Environment Ministers Meeting to prevention environmental problems in China, 
Japan and South Korea, and how the prospects of Tripartite Environment 
Ministers Meeting in handling the environmental problems in China, Japan and 
South Korea. 
Based on the research goals, the author used descriptive analytic methods 
as the research methods with library research as the data collecting methods. The 
data were analyzed qualitative with deductive writing techniques. 
The results of this study show that Tripartite Environment Ministers 
Meeting (TEMM) was not effective in preventing the environmental problems in 
China, Japan and South Korea based on emissions growth data, the regulation 
making and the role of NGO. Based on TEMM’s contribution and effectiveness in 
preventing of environmental problems in China, Japan and South Korea was not 
good, but based on the performance of TEMM annually, TEMM be more 
dynamically and decided the cooperation of environmental conservation in 
Northeast Asia region as priority. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Lingkungan hidup merupakan elemen dasar dalam kehidupan manusia. 
Setiap aktivitas manusia sering kali melibatkan unsur lingkungan di dalamnya, 
terutama dalam membangun ekonomi suatu bangsa. Kemajuan ekonomi sering 
kali membawa dampak yang serius bagi keberlangsungan lingkungan hidup pada 
suatu negara yang tak jarang membawa dampak bagi negara sekitarnya. Hal 
tersebut membuat isu lingkungan hidup menjadi salah satu kajian yang diminati 
oleh pengkaji hubungan internasional. 
Isu lingkungan hidup sudah menjadi isu global sejak dekade 60-an hingga 
70-an. Namun dalam periode tersebut, perbincangan mengenai masalah 
lingkungan hidup hanya sebatas antara para ilmuan, aktivis dan kalangan 
menengah. Pada awal 1960-an, Rachel Carson mengemukakan mengenai bahaya 
akan penggunaan bahan kimia utamanya DDT terhadap kehidupan manusia dan 
alam.
1
 Gagasan Carson tersebut ditulis dalam Silent Spring yang dikeluarkan pada 
tahun 1962 yang kemudian menarik perhatian publik akan isu degradasi 
lingkungan. Setelah Carson mengeluarkan tulisannya, pada tahun 1972 tulisan 
                                                          
1
  Giorel Curran, 2007, 21
st
 Century Dissent: Anarchism, Anti-Globalization and 
Environmentalism, New York: Palgrave Macmillan, hal. 106 
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mengenai lingkungan sudah mulai diterbitkan seperti tulisan Meadows dalam The 
Limits to Growth dan Goldsmith dalam Blueprint for Survival. 
Konferensi pertama mengenai lingkungan hidup dan pembangunan 
dilaksanakan pada tahun 1972 oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di 
Stockhlom. Dalam konferensi tersebut, dihasilkan hukum internasional mengenai 
lingkungan hidup yang kemudian mendorong terbentuknya kerjasama antara 
negara maju dan negara berkembang dalam bidang lingkungan hidup. 
Setelah berakhirnya Perang Dingin, isu lingkungan hidup semakin banyak 
dibicarakan dalam pertemuan-pertemuan internasional. Isu lingkungan hidup tidak 
dengan sendirinya muncul sebagai permasalahan global tanpa latar belakang yang 
melandasinya. Kerusakan yang terjadi setelah berakhirnya Perang Dunia Kedua 
membawa dampak pada lingkungan khususnya bagi negara yang menderita 
kekalahan perang. Kondisi tersebut belum mampu diatasi hingga berakhirnya 
Perang Dingin pada awal 1990. Salah satu titik utama dalam pertemuan 
internasional dalam membahas lingkungan hidup ialah dalam Konfrensi Tingkat 
Tinggi di Brazil yang kemudian menyepakati adanya konsep pembangunan 
berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang menekankan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa merusak 
kebutuhan untuk generasi mendatang.
2
 Konsep tersebut disepakati dengan melihat 
dampak yang ditimbulkan dari kerusakan lingkungan akibat pembangunan yang 
tidak tepat serta laju industrialisasi yang membawa dampak tidak hanya bersifal 
                                                          
2
  Neil Carter, 2007, The Politics of The Environment, Ideas, Activism, Policy 2
nd
 Edition, 
Cambridge: Cambridge University Press, hal. 2 
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lokal, namun global sehingga isu lingkungan hidup mendapat perhatian oleh 
masyarakat internasional. 
Menurunnya kualitas lingkungan hidup disebabkan oleh beberapa faktor, 
yakni
3
: 
a. Pertumbuhan penduduk yang pesat dan cepat 
b. Tingkat kesejahteraan 
c. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
d. Laju urbanisasi 
Faktor-faktor tersebut kemudian dapat mempengaruhi dan menentukan 
kepentingan politik dalam memutuskan kebijakan politik.  
Perhatian dan keseriusan yang diberikan oleh setiap negara utamanya 
negara maju cenderung diragukan oleh kalangan aktivis perlindungan lingkungan 
maupun ilmuan. Hal ini disebabkan karena adanya keengganan negara maju untuk 
menaati maupun meratifikasi regim internasional perlindungan lingkungan hidup. 
Keengganan negara maju dalam mematuhi aturan perlindungan lingkungan hidup 
dikarenakan faktor ekonomi yang membuat setiap negara industri terus 
meningkatkan produktifitasnya demi menunjang pertumbuhan ekonomi 
negaranya.
4
 
Salah satu negara yang banyak disoroti dalam kerusakan lingkungan hidup 
adalah Tiongkok, sebab negara tersebut merupakan emitor gas terbesar selain 
                                                          
3
  Sri Hayati dan Ahmad Yani, 2007, Geografi Politik, Bandung: Refika Aditama, hal. 97 
4
  Lynn H. Miller, 2006, Agenda Politik Internasional, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 484. 
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Amerika Serikat dan India.
5
 Munculnya Tiongkok sebagai kekuatan ekonomi 
besar di kawasan Asia membuat permasalahan lingkungan hidup dalam internal 
Tiongkok semakin kompleks yang juga membawa dampak bagi hubungan dengan 
negara tetangganya. Pencemaran air yang disebabkan oleh semakin meningkatnya 
kegiatan industri di Tiongkok mengakibatkan semakin meningkatnya polusi air 
yang terjadi di negara tersebut yang kemudian mulai mencemari lautan di 
sekitarnya akibat aliran sungai yang terkontaminasi oleh limbah industri maupun 
limbah rumah tangga. Selain itu, salah satu polusi terbesar yang terjadi di 
Tiongkok ialah polusi udara yang diakibatkan limbah buangan industri. 
Degradasi lingkungan yang dihadapi oleh negara maju maupun negara 
berkembang mendorong munculnya berbagai kerjasama demi menghadapi 
permasalahan lingkungan. Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan merupakan 
negara industri maju yang merupakan motor penggerak kegiatan perekonomian di 
kawasan Asia. Kegiatan industri yang terjadi di ketiga negara tersebut tentu 
membawa dampak bagi lingkungan negaranya masing-masing hingga dapat 
menyebabkan permasalahan lingkungan yang melintasi batas negara seperti 
halnya hujan asam yang terjadi di Tiongkok yang menyebar hingga semenanjung 
Korea dan Jepang.  
Kerjasama dilakukan oleh setiap negara untuk memenuhi kepentingan 
nasionalnya yang tidak dapat dipenuhinya sendiri. Kerjasama ekonomi yang 
berujung dibukanya pasar bebas sudah mulai mewarnai perpolitikan internasional 
                                                          
5
  Jhendra A. Samodra, Multiversa, Journal of International Studies, Institute of International 
Studies, vol. 1 No. 3,  2011, 187-274,  hal 261. 
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di abad ke-21.
6
 Namun, selain faktor ekonomi yang menjadi motif utama dalam 
kerjasama, juga terdapat kerjasama di bidang lainnya seperti sosial, budaya hingga 
lingkungan. 
Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan membentuk kerjasama di bidang 
lingkungan sejak tahun 1999 demi menjaga keberlangsungan dan pelestarian 
lingkungan air dan udara yang dimiliki bersama oleh ketiga negara industri 
tersebut.
7
 Kerjasama ketiga negara tersebut dijalin dalam Tripartite Environment 
Ministers Meeting (TEMM). Pertemuan pertama antara ketiga negara tersebut 
berlangsung di Korea Selatan yang kemudian pada tahun berikutnya diadakan di 
Tiongkok kemudian Jepang. TEMM sendiri secara rutin melakukan pertemuan 
setiap tahunnya yang dihadiri oleh kementrian terkait dari setiap negara untuk 
membicarakan proteksi lingkungan hidup serta pengembangan pembangunan 
yang berkelanjutan (sustainable development) diantara negara-negara Asia Timur 
Laut tersebut. 
 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Kawasan Asia Timur merupakan kawasan yang tergolong sebagai 
kawasan industri maju. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan industri oleh negara 
anggotanya seperti Jepang, Tiongkok dan Korea Selatan. Faktor lokasi yang 
                                                          
6
  Budi Winarno, 2011,  Isu-Isu Global Kontemporer, Yogyakarta: Caps,  hal. 158 
7
  Introduction (http://www.temm.org/sub01/01.jsp) diakses pada 26 November 2014 
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sangat dekat di antara ketiga negara tersebut sering kali memunculkan konflik, 
yang kemudian dapat mempengaruhi stabilitas di kawasan Asia Timur. Misalnya 
saja konflik klaim kepemilikan pulau yang sempat membuat hubungan ketiga 
negara memanas hingga dapat menimbulkan ekskalasi konflik yang semakin luas. 
Hubungan ketiga negara tidak hanya dapat dilihat dalam persaingan ekonomi dan 
politik. Kerjasama Tiongkok -Jepang-Korea Selatan dalam Tripartite 
Environment Ministers Meeting (TEMM) terbilang spesial. 
Kerjasama ekonomi yang dilakukan oleh negara maju bersama dengan 
negara berkembang dalam menciptakan pasar bebas guna menghilangkan segala 
hambatan yang dapat mempengaruhi kepentingan ekonomi setiap negara semakin 
meningkat. Pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan industrialisasi telah 
membawa dampak yang serius bagi kelestarian lingkungan. Limbah dari pabrik 
industri semakin mencemari lingkungan baik darat, air hingga udara. Misalnya 
saja di Tiongkok, sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi di 
kawasan, tentu membawa dampak dalam degradasi lingkungan. 
Masalah lingkungan yang dihadapi Tiongkok meliputi tanah, industri, 
energi, udara, air, kontroversial proyek three gorge dam dan populasi. Akibat dari 
pencemaran lingkungan tersebut kini dapat menimbulkan konflik batas terutama 
bagi negara tetangga seperti yang sering terjadi antara Tiongkok dengan negara 
tetangganya yakni, Rusia, India, Vietnam, Thailand, Jepang dan Korea Selatan. 
Konflik lintas batas yang disebabkan oleh degradasi lingkungan akibat 
industrialisasi negara maju membuat negara maju kemudian membentuk kerangka 
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kerjasama di bidang lingkungan sebagai respon dalam menangani masalah 
lingkungan. Tekanan masyarakat internasional semakin meningkat dalam 
melestarikan lingkungan dikarenakan bencana alam yang semakin tidak terkendali 
dan memakan korban jiwa yang banyak. Dan kebanyakan bencana alam yang 
memakan banyak korban cenderung terjadi di negara berkembang, sedangkan 
negara maju sudah dapat menangani hal tersebut dengan kesiapan pemerintahnya. 
Predikat sebagai negara industri maju yang dimiliki oleh Tiongkok, Jepang 
dan Korea Selatan membuat kerjasama lingkungan yang dibentuk sejak tahun 
1999 tentu tentu telah menghasilkan kebijakan-kebijakan lingkungan. Kebijakan 
tersebut bertujuan untuk menangani masalah lingkungan di kawasan Asia Timur 
Laut.. Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan dua rumusan masalah, 
yakni: 
1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan kerjasama Tripartite Environment 
Ministers Meeting terhadap penanggulangan masalah lingkungan di Tiongkok, 
Jepang dan Korea Selatan? 
2. Bagaimana prospek kerjasama Tripartite Environment Ministers Meeting 
dalam menangani masalah lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea 
Selatan? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan 
penelitian ini ialah: 
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1. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan kerjasama Tripartite Environment 
Ministers Meeting terhadap penanggulangan masalah lingkungan di Tiongkok, 
Jepang dan Korea Selatan. 
2. Untuk mengetahui prospek kerjasama Tripartite Environment Ministers 
Meeting dalam menangani masalah lingkungan di Tiongkok, Jepang dan 
Korea Selatan. 
Sementara itu, kegunaan penelitian ini yaitu: 
1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi di 
kalangan akademisi dan masyarakat pada umumnya serta kepada mahasiswa 
dan dosen ilmu hubungan internasional khususnya yang memiliki minat dalam 
mengkaji hubungan kerjasama bidang lingkungan antara Tiongkok -Jepang-
Korea Selatan dalam Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM). 
2. Sebagai referensi bagi pengkaji kerjasama lingkungan di Asia Timur, 
khususnya di wilaya subregional Asia Timur Laut. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Kerjasama lingkungan merupakan kerangka baru dalam kerjasama 
internasional yang selama ini cenderung didominasi dengan kerjasama ekonomi 
dan militer. Munculnya isu lingkungan hidup seperti adanya trans-boundary 
pollutions yang mengganggu aktivitas perekonomian maupun kepentingan 
nasional setiap negara mendorong adanya kerjasama yang mampu mengatasi 
masalah tersebut. Saat ini, di kawasan Asia Timur Laut sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang pesat. Namun, di saat yang 
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bersamaan masalah polusi lingkungan dan ekosistem yang memburuk mulai 
bermunculan. Tantangan yang serius untuk kawasan ini ialah penerapan konsep 
pembangunan berkelanjutan. Walaupun setiap negara di kawasan ini memliki 
perbedaan ekonomi dan sosial, negara-negara terebut memiliki tugas yang sama 
dalam menangani masalah lingkungan di tingkat domestik, regional dan global. 
Dalam konteks tersebut, kementrian lingkungan hidup dari Tiongkok, Jepang dan 
Korea Selatan bergabung dalam kerjasama Tripartite Environment Ministers 
Meeting  (TEMM) yang melakukan pertemuan setiap tahun sejak 1999. 
Kerjasama tersebut bertujuan unuk menyebarkan pengelolaan lingkungan, 
berperan dalam pengelolaan lingkungan tingkat regional dan juga berkontribusi 
dalam perbaikan lingkungan global. Kerjasama negara industri maju tersebut, 
dapat dilihat dari konsep environmentalism mengenai peran negara dalam 
menciptakan lingkungan yang aman bagi warga negaranya maupun dalam 
memberikan solusi penanganan masalah lingkungan. Kerjasama TEMM yang 
dimulai sejak 1999 tentu telah memberikan kontribusai dalam pemeliharaan 
lingkugan kawasan. Oleh Karena itu, untuk melihat keberhasilah atau efektivitas 
TEMM penulis memakai konsep efektivitas. Efektivitas menurut Sedarmayanti 
ialah sebagai berikut: 
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 
jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi 
kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi 
perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka 
walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat.
8
 
                                                          
8
 Sedarmayanti, 2009, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, Bandung: Mandar Maju, 
hal. 59 
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Berdasarkan pengertian tersebut, terlihat jika efektivitas tidak melihat proses 
dalam mencapai tujuan, melainkan berorientasi pada hasil dari usaha-usaha yang 
dilakukan. Oleh karena itu, dalam menilai efektivitas suatu kerjasama, dapat 
ditentukan beberapa indikator capaian demi menilai output dari kerjasama 
tersebut. Jadi, suatu kerjasama lingkungan dapat dikatakan efektif jika kerjasama 
tersebut sudah mampu mencapi tujuan berdasatkan usaha yang dilakukan bersama 
oleh negara-negara anggota dalam mencegah kerusakan lingkungan maupun 
menjaga kelestarian lingkungan bersama. 
Lingkungan hidup merupakan eleman dasar dari kehidupan manusia. 
Dinamisnya perkembanagan ilmu hubungan internasional membawa isu 
lingkungan hidup menjadi isu kontemporer. Sejarah mencatat bahwa sebelum 
tahun 1960-an, pembahasan mengenai lingkungan masih merupakan pemberitaan 
yang jarang diangkat dalam media cetak. Baru sekitar antara tahun 1960 hingga 
1970 isu lingkungan mulai mendapkan perhatian dikarenakan mulai munculnya 
berbagai tuntutan akan kondisi hidup yang bersih dan aman akibat industrialisasi 
yang dimulai ketika terjadinya Revolusi Industri di Prancis.
9
 
Gerakan Revolusi Industri membawa dampak yang negatif bagi 
keberlangsungan lingkungan hidup. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya 
pembuangan limbah industri yang mencemari lingkungan khususnya air dan 
udara, serta laju urbanisasi yang terjadi. Degradasi lingkungan akhirnya 
                                                          
9
  Peter Dauvergne, 2009, The A to Z of Environmentalism, Plymouth: The Scarecrow Press, hal. 
43 
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melahirkan sebuah gerakan yang menuntut pertanggungjawaban atas kerusakan 
yang terjadi. 
Environmentalism merupakan sebuah gerakan advokasi untuk menuntut 
perubahan lingkungan seperti pengurangan dampak kerusakan lingkungan akibat 
ulah manusia. Pemahaman tersebut lahir sebagai gerakan sosial yang muncul atas 
semakin terdegradasinya lingkungan hidup. Dalam perjalanannya, gerakan ini 
berperan untuk mengendalikan pelestarian dan perlindungan lingkungan. Gerakan 
ini biasa dijumpai dalam bentuk kegiatan restorasi/perbaikan lingkungan. Selain 
itu, environmentalism juga sebagai upaya untuk mengendalikan/menyeimbangkan 
kehidupan. Hal ini dikarenakan kehidupan manusia sangat bergantung dari alam. 
Kaum environmentalism sendiri menolak adanya pemahaman 
anthropocentrism. Anthropocentrism merupakan pemikiran manusia yang terpusat 
pada manusia tanpa memperhatikan unsur lain.
10
 Pemahaman tersebut telah 
mengakar dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, kaum environmentalism 
ingin merubah sistem anthropocentrism ke sistem ecocentrism melihat dari 
semakin acuhnya individu terhadap keberlangsungan lingkungan. Ecocentrism 
merupakan pemikiran yang menempatkan unsur lingkungan sebagai nilai yang 
independen atas ekosistem dan semua makhluk hidup.
11
 Salah satu cara yang 
dilakukan dalam mengganti sistem tersebut ialah dengan melakukan aksi protes 
demi keberlangsungan kehidupan di masa depan. 
                                                          
10
 Sarah E. Boslaugh, Anthropocentrism 
(http://www.britannica.com/EBchecked/topic/27493/anthropocentrism) diakses pada 20 
Mei 2015 
11
 Ecocentrism (http://dictionary.reference.com/browse/ecocentrism) diakses pada 20 Mei 2015 
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Environmentalism mempercayai jika kesinambungan antara lingkungan 
dan manusia. Dalam hal ini, lingkungan sangat mempengaruhi kualitas hidup 
manusia baik secara positif maupun negatif. Environmentalism sendiri tidak 
berusaha untuk memisahkan manusia dan alam. Dalam sistem perekonomian, 
pandangan ini mengkritisi atas eksploitasi sunberdaya dan tingkah laku manusia 
yang hanya memikirkan keuntungan dan mengabaikan faktor lingkungan. 
Fenomena modernitas dan globalisasi turut berperan dalam mencuatnya 
gerakan environmentalism. Semakin berkembangnya industri kapitalis yang 
membawa industrialisasi sehingga menyebabkan eksploitasi sumberdaya semakin 
tidak terkendali serta semakin banyaknya pembangunan pabrik-pabrik yang 
kurang memperhatikan faktor lingkungan, khususnya dalam hal pembuangan 
limbah. 
Masih minimnya kesadaraan manusia akan dampak dari kegiatan 
industrinya yang merusak lingkungan melahirkan green movement. Gerakan 
tersebut kemudian menjadi dasar munculnya Environmentalism yang menuntut 
tidak hanya kesadaran akan pentingnya lingkungan oleh individu, namun juga 
menuntut peran negara sebagai struktur yang ada. Dalam perkembangannya, 
terdapat dua pandangan mengenai permasalahan lingkungan dalam hubungan 
internasional yakni, environmentalism dan green politics. Matthew Patterson 
menerangkan jika perbedaan antara environmentalism dan green politics ialah; 
environmentalism menerima struktur yang ada, oleh karena itu, perhatian terhadap 
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isu lingkungan dapat diberikan melalui struktur yang ada.
12
 Pemikiran ini percara 
bahwa institusi dapat memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan, 
seperti terciptanya Protokol Kyoto dan United Nations Framework Convention on 
Climate Change (UNFCCC). Green Politics bersikap skeptis mengenai struktur 
yang ada, terutama terhadap state-system dan sovereignty dapat memberikan 
solusi.
13
 Pemikiran tersebut menganggap masyarakat wajib bertanggung jawab 
terhadap lingkungannya sendiri. Hal ini dinilai lebih efektif dibandingkan sistem 
top-down. Dalam perkembangannya, pemikiran green politics memasuki tahapan 
yang lebih radikal yang menolak adanya state-system. 
Isu lingkungan kian berkembang bukan hanya di tataran pemikir, namun 
mulai memasuki agenda politik internasional. Kerusakan yang terjadi juga 
cenderung sudah tidak mampu dihadapi oleh satu negara saja sehingga 
memungkinkan dibukanya kerjasama ataupun pembuatan regim internasional 
mengenai lingkungan hidup. Permasalahan lingkungan hidup bukan hanya 
dimiliki oleh negara berkembang sebagai subjek eksploitasi sumberdaya oleh 
negara maju, namun akibat industrialisai, negara maju kian terdesak dalam 
memperhatikan lingkungan hidup negaranya. 
Semakin luasnya perhatian akan isu lingkungan hidup dalam politik 
internasional menyebabkan adanya desakan bagi struktur yang ada dalam 
menciptakan keamanan lingkungan bagi setiap warga negaranya. Environmental 
security pada dasarnya merupakan sebuah konsep keamanan negara yang dicapai 
                                                          
12
  Scott Burchill, 2005, Theories of International Relations, New York: Palgrave Macmillan, hal. 
237 
13  Ibid. 
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dari keberhasilan dalam memerangi masalah kemiskinan, degradasi lingkungan 
hingga kurangnya pengetahuan. Definisi dari environmental security dalam 
United Nations Millennium Project tahun 1998 ialah: 
environmental security is the state of human-environment dynamics that 
includes restoration of the environment damaged by military actions, and 
amelioration of resource scarcities, environmental degradation, and 
biological threats that could lead to social disorder and conflict.
14
 
 
Konsep keamanan lingkungan hidup berbeda dengan konsep keamanan 
konvensional yang menggunakan senjata dan kekuatan militer dalam 
meningkatkan dan menjaga keamanan. Istilah keamanan lingkungan hidup mulai 
dikenal setelah Svensson mempresentasikan materi “Environmental Security: A 
Concept” pada International Conference on Environmental Stress and Security di 
Stockholm, Swedia tahun 1988.
15
 Sejak saat itu, istilah keamanan lingkungan 
hidup mulai digunakan oleh para sarjana. Environmental security menjadi sangat 
penting karena melibatkan faktor udara, air dan tanah yang merupakan pilar 
aktivitas sosial dan ekonomi serta stabilitas politik. Faktor berpengaruh tersebut 
dalam perkembangannya sering menimbulkan konflik antar negara misalnya 
kasus kebakaran hutan yang menyebabkan polusi udara yang berpotensi 
mengganggu negara tetangga ataupun hujan asam yang mampu menyebar ke 
negara terdekat. 
                                                          
14
 Sarah Brylinsky dan Susan Allen-Gil, 2008, Addressing Global Environmental Security 
Through Innovative Educational Curricula, Kharkiv: Springer, hal. 100 
15
 Kevin Roebuck, 2012, Security Policy: High-impact Strategies - What You Need to Know: 
Definitions, Adoptions, Impact, Benefits, Maturity, Vendors, Brisbane: Emereo 
Publishing, hal 141 
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Kerusakan lingkungan membawa dampak negatif terhadap pertahan 
negara.
16
 Hal tersebut dikarenakan kerusakan lingkungan dapat melemahkan 
ketersediaan sumberdaya dan mengganggu stabilitas politik hingga menurunkan 
kesejateraan masyarakat. Environmental security sendiri dapat dilihat sebagai 
konsep yang melibatkan penambahan dimensi lingkungan hidup dalam keamanan 
internasional. Adanya kerusakan lingkungan dapat memberikan dampak 
munculnya kelangkaan sumberdaya alam kemudian menciptakan konflik 
perebutan sumberdaya alam hingga mampu mengganggu kepentingan nasional. 
Degradasi lingkungan yang cenderung membawa dampak signifikan 
membuat negara menjalin kerjasama demi keberlangsungan lingkungannya. 
Ketidak mampuan negara dalam menghadapi dan mengendalikan kerusakan 
lingkungan yang terjadi menciptakan kerjasama antar negara dalam mengatasi 
kerusakan lingkungan. Pada umumnya, kerjasama lingkungan dilakukan sebagai 
upaya dalam menjaga keberlangsungan hidup bersama. 
E.  Metode Penelitian 
1. Tipe penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif-
analitik yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan 
fakta empiris disertai argumen yang relevan. Kemudian dari hasil uraian 
tersebut dilanjutkan dengan analisis yang akan berujung pada kesimpulan 
yang sifatnya analitik. Tipe penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 
                                                          
16
 Walter Carlsnaes, Thomas Risse dan Beth A Simmons, 2013, Handbook Hubungan 
Internasional, Bandung: Nusa Media, hal. 1042  
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gambaran mengenai kasus atau fenomena yang terjadi, dimana hal tersebut 
relevan dengan masalah penelitian. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan mengenai dinamika yang terjadi dalam kerjasama 
Tiongkok-Jepang-Korea Selatan dalam Tripertite Environment Ministers 
Meeting (TEMM). 
2. Jenis dan Sumber Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh dari situs resmi Tripartite Environment Ministers Meeting 
(TEMM) dan kedutaan Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan serta data 
sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, seperti buku, jurnal, koran, 
artikel, majalah, dan situs-situs pendukung 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menelaah sejumlah literatur yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, artikel, 
dokumen dari berbagai media baik elektronik maupun non elektronik. 
Adapun bahan-bahan tersebut diperoleh melalui : 
a. Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
b. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
c. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS 
4. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan teknik analisis data hasil penelitian adalah 
dengan teknik analisis data kualitatif berupa kutipan pernyataan maupun 
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artikel yang menggambarkan hubungan kerjasama antara Tiongkok-
Jepang-Korea Selatan dalam Tripartite Environment Ministers Meeting 
(TEMM)  serta data lain yang mendukung untuk menunjukkan dinamika 
hubungan kerjasama dalam TEMM. 
5. Metode Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pola deduktif. Pola ini 
menggambarkan permasalahan yang diteliti secara umum, kemudian 
menarik kesimpulan secara khusus dengan menampilkan data-data disertai 
analisis penulis. 
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BAB III 
TRIPARTITE ENVIRONMENT MINISTERS MEETING (TEMM) DAN 
PENANGGULANGAN MASALAH LINGKUNGAN DI KAWASAN ASIA 
TIMUR LAUT 
 
A. Kesepakatan Kerjasama Tripartite Environment Ministers Meeting 
(TEMM) 
North-east Asia (NEA) merupakan kawasan subregional dari Asia 
Timur yang terdiri atas Republik Rakyat Cina, Taiwan, Jepang, Korea 
Selatan, Korea Utara, Mongolia dan sebagian wilayah Rusia bagian Timur 
Laut. Kawasan ini memiliki cirri dengan tingkat populasi yang padat, 
penggunaan sumberdaya alam yang tinggi dan laju industrialisasi yang 
pesat yang tidak diiringi oleh manajemen pengelolaan lingkungan yang 
tepat. Laju industrialisasi yang pesat sebanding dengan tingkat kerusakan 
lingkungan yang dialami oleh kawasan ini sehingga kawasan NEA 
menjadi salah satu kawasan subregional yang berpolusi di dunia. 
Pertumbuhan ekonomi yang pesat di kawasan NEA membawa 
dampak adanya kemunduran kondisi lingkungan yang mana bencana 
akibat kerusakan lingkungan semakin sering terjadi. Masalah-masalah 
lingkungan yang umumnya dapat dijumpai di kawasan NEA seperti polusi 
udara (hujan asam), polusi air yang sudah meluas dari bibir pantai hingga 
lautan, polusi tanah hingga kepunahan keragaman flora dan fauna dari 
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kawasan tersebut. Oleh karena itu, kerusakan lingkungan yang sudah 
melintasi perbatasan negara sudah tidak dapat dihindari oleh negara-
negara di kawasan NEA. 
Kerjasama multilateral di bidang lingkungan yang dibuat di 
kawasan NEA belum terlihat hingga tahun 1980. Hal ini dilihat dari belum 
adanya pemusatan politik, ekonomi dan sosial sehingga tindakan ataupu 
kerjasama kolektif belum terlihat. Adapun kerjasama yang terjalin hanya 
sebatas hubungan bilateral antara negara, yang itupun masih jarang 
dijumpai. 
Berakhirnya perang dingin membuat negara-negara di kawasan 
NEA mulai berinisiatif untuk membentuk multinational environmental 
cooperation. Adapun konferensi internasional yakni Rio Summit pada 
tahun 1992 berhasil membantu kawasan ini untuk menyebarkan kerjasama 
regional dan subregional. Dari konferensi tersebut, dihasilkan program, 
rencana hingga forum untuk mengatasi kerusakan lingkungan di kawasan 
NEA. Kerjasama yang terjalin seperti Northeast Asia Conference on 
Environmental Cooperation yang merupakan pengembangan dari 
kerjasama bilateral Jepang dan Korea Selatan yang dimulai sejak 1988, 
Northeast Asia Subreional Program on Environmental Cooperation yang 
merupaka forum antara environmental government organization dan 
pemerintah lokal melalui kementrian luar negeri masing-masing negara 
anggota, Northwest Pasific Action Plan yang dibentuk oleh United Nations 
Environment Program (UNEP), Northeast Asian and North Pacific 
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Environmental Forum yang dibentuk pada tahu 1992 dan merupakan 
jaringan kerjasama antara organisasi non-pemerintah (NGO) yang 
berfungsi sebagai forum pertukaran informasi bidang lingkungan, 
Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) yang dibentuk pada 
tahun 1999 oleh Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan.
17
 
TEMM merupakan salah satu kerjasama bidang lingkungan yang 
berada di kawasan NEA. Kerjasama tersebut memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan kerjasama lingkungan lainnya yang berada di 
kawasan tersebut. Hal itu dikarenakan TEMM memiliki mekanisme yang 
jelas meliputi tidak adanya batasan waktu dalam menjalin kerjasama dan 
kerjasama tersebut memiliki sektor dan aktor yang difokuskan. 
Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan merupakan negara yang 
secara geografi dan sejarah sangat dekat. Negara-negara tersebut 
menghadapi persoalan lingkungan yang sama dikarenakan mereka berbagi 
wilayah laut dan udara. Dengan tujuan untuk menyebarkan pertukaran 
informasi dan penguatan kerjasama di dalam isu lingkungan yang tidak 
hanya untuk kawasan regional, tetapi juga untuk seluruh dunia, kementrian 
lingkungan ketiga negara mengadakan pertemuan setiap tahun dalam 
Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) sejak tahun 1999.
18
 
                                                          
17
  Wakana Takahashi, Environmental Cooperation in Northeast Asia, paper ini disampaikan 
dalam the 9
th 
Northeast Asian Conference on Environmental Cooperation tahun 
2000. hal. 3 
18
 The Tripartite Environment Ministers Meeting among Japan, China and Korea (TEMM) 
(http://www.env.go.jp/earth/coop/English/dialogue/temm.html) diakses pada 17 
November 2014 
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Sejak tahun 1999, TEMM setiap tahunnya melakukan pertemuan. 
Pada pertemuan pertama, ketiga negara bertukar pandangan mengenai 
kerjasama lingkungan untuk menghadapi isu lingkungan di tingkat 
regional dan global. Dalam pertemuan tersebut, juga telah disepakati jika 
TEMM merupakan forum penting bagi kerjasama lingkungan regional 
dalam menerapkan konsep suatainable development. Tahun 2000, 
pertemuan dilakukan di Beijing dengan pembahasan mengenai 
perkembangan manajemen lingkungan dari setiap negara di kawasan Asia 
Timur Laut. 
Pertemuan ketiga digelar di Tokyo pada tahun 2001 dengan 
pembahasan kebijakan setiap negara terhadap lingkungannya masing-
masing. Pada tahun 2002 di Seoul, ketiga kementrian melakukan observasi 
mengenai kunci dari perlindungan lingkungan di abad 21 untuk membuat 
usaha yang signifikan dalam menerapkan sustainable development. 
Beijing kembali menjadi tuan rumah pada pertemuan kelima pada tahun 
2003 dengan menghasilkan kesepakatan agar TEMM harus memainkan 
peran yang lebih penting dalam kerjasama regional dan global mengenai 
lingkungan. 
Pembahasan akan kesepahaman bersama mengenai peran penting 
TEMM kembali dibahas pada pertemuan keenam pada tahun 2004 di 
Tokyo. Di pertemuan tersebut juga dilakukan pemaparan mengenai 
perkembangan dari setiap aksi perlindungan lingkungan setiap negara. 
Pada pertemuan ketujuh, TEMM menerima pemaparan mengenai five 
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years plan yang dikemukakan oleh Tiongkok yaitu menerapkan 
environmentally-friendly society berdasarkan dari konsep pengembangan 
keilmuan. Selain itu, pada pertemuan tersebut, juga ditekankan jika ketiga 
negara akan bekerjasama dalam berbagai isu regional. 
Pemaparan kebijakan dari setiap negara anggota menjadi salah satu 
agenda dari pertemuan TEMM yang kedelapan pada tahun 2006 di 
Beijing. Tiongkok memaparkan mengenai tiga transformasi untuk 
perlindungan lingkungan di Tiongkok di bawah situasi yang baru. Korea 
Selatan dan Jepang memaparkan masing-masing mengenai The 
Comprehensive National Environmental Plan dan Integrated Improvement 
of the Environment, Economy and Society.
19
 Selain itu, ketiga negara juga 
melaporkan perkembangan kebijakan lingkungan di negaranya masing-
masing serta mengenai masa depan dari TEMM. Di tahun 2007, 
pertemuan TEMM yang kesembilan dilaksanakan di Toyoma, Jepang. 
Pada pertemuan tersebut, ketiga negara kembali memaparkan kebijakan 
lingkungannya masing-masing yang bertujuan untuk menangani masalah 
lingkungan yang terjadi. Kementrian lingkungan Tiongkok memaparkan 
applying Scientific Outlook on Development untuk membangun 
lingkungan yang bersahabat dengan masyarakat. Jepang 
mempresentasikan mengenai strategi lingkungan Jepang di abad 21, 
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 Introduction (http://www.temm.org/sub01/01.jsp) diakses pada 15 Mei 2015 
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sedangkan Korea Selatan juga memaparkan mengenai strategi nasional 
untuk pembangunan berkelanjutan.
20
 
Pertemuan TEMM kesepuluh dilaksanakan pada tahun 2008 
dengan Pulau Jeju, Korea Selatan yang menjadi tuan rumah. Ketiga 
kementrian lingkungan dari setiap anggota kembali melakukan pertukaran 
informasi mengenai kebijakan lingkungan di negaranya masing-masing. 
Korea Selatan memperkenalkan Environmental Policy Directions & Tasks 
for Green Growth & Higher Quality of life, Jepang memaparkan Clean 
Asia Initiative dan the Action Plan for Low-Carbon Society serta Tiongkok 
menjelaskan the efforts of “pollution abatement” dan “rehabilitating the 
ecologically vulnerable rivers and lakes” yang diambil dari Scientific 
Outlook on Development. Pada pertemuan tersebut juga terdapat sesi 
khusus untuk membahas mengenai cara menciptakan masyarakat low-
carbon.
21
 
Di tahun selanjutnya, yakni pada 2009 di Beijing ketiga negara 
kembali membuat konsensus mengenai peran vital dari TEMM untuk 
menanggulangi masalah lingkungan di kawasan serta menyebarkan 
kerjasama lingkungan bagi masyarakat global. Pertemuan tersebut juga 
menjadi peringatan 10 tahun kerjasama TEMM dilaksanakan. Dalam 
                                                          
20
 Ibid. 
21
 Ibid. 
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pertemuan tahun 2009 tersebut, juga telah disepakati mengenai 10 prioritas 
area kerjasama, yaitu:
22
 
a. Environmental education, environmental awareness and public 
participation; 
b. Climate change (co-benefits approaches, low carbon society, 
green growth, etc); 
c. Biodiversity conservation; 
d. DSS (Dust and Sandstorms); 
e. Pollution control (air, water, marine environment, etc); 
f. Environment-friendly Society/ 3R/ Sound Resource Recycle 
Society; 
g. Transboundary movement of e-waste; 
h. Sound management of chemicals; 
i. Environmental governance in Northeast Asia; 
j. Environmental industries and technology. 
Pada pertemuan tahun 2010 di Hokaido, ketiga negara bersepakat 
untuk mengadopsi Tripartite Joint Action Plan on Environmental 
Cooperation serta memutuskan 10 prioritas area kerjasama yang akan 
dievaluasi 5 tahun. 
                                                          
22
 Joint Communiqué The 11
th
 Tripartite Environment Ministers Meeting Among Japan, Korea and 
China (http://www.temm.org/sub3/11.jsp?commid=TEMM11) diakses pada 8 Maret 
2015 
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Pada pertemuan ke-13 tahun 2011 di Busan, ketiga negara kembali 
memperkenalkan kebijakan lingkungan masing-masing serta me-review 
perkembangan dari the Tripartite Joint Action Plan yang disepakati pada 
tahun sebelumnya. Selanjutnya, di tahun 2012 pertemuan ke-14 digelar di 
Beijing dengan pembahasan yang hamper sama dengan pertemuan 
sebelumnya yakni berbagi pandangan mengenai kebijakan lingkungan 
domestik serta menerima proposal yang diajukan oleh Jepang untuk 
mengadakan seminar mengenai countermeasures against disasters 
berdasarkan pengalaman Jepang dalam menghadapi gempa bumi. Pada 
pertemuan tersebut juga disepakati untuk memberikan penghargaan 
kepada individu yang telah berjasa di bidang lingkungan pada pertemuan 
selanjutnya. 
Di tahun 2013, pertenuan TEMM dilaksanakan di Kitakyushu 
dengan kesepakata untuk membahas mengenai polusi udara dan 
pembangunan berkelanjutan bukan hanya di domestik anggota, namun 
juga di kawasan Asia secara keseluruhan. Pada pertemuan tersebut juga 
diberikan penghargaan kepada Mr. Hajime Akimoto atas jasanya dalam 
kerjasama lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan.
23
 
B. Proyek Kerjasama TEMM 
a. Current Projects24 
a) TEMM website project 
                                                          
23
 Ibid 
24
 Current Project (http://www.temm.org/sub02/01.jsp?projectid=FPPP) diakses pada 28 Februari 
2015 
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Peran sentral dalam membuat situs resmi TEMM 
(http://www.temm.org/) dikelolah oleh The National Institute of 
Environmental Research (NIER) dari Korea Selatan dengan titik 
fokus Jepang dan Cina dengan tujuan untuk menyebarkan hasil 
dari keputusan yang dibuat dalam setiap pertemuan TEMM. Situs 
ini menyediakan informasi termasuk TEMM Joint Communiqués 
dan dokumen lainnya serta laporan tentang perkembangan Proyek 
TEMM. Informasi dalam website ini diperbaharui secara teratur, 
dan hubungan yang luas untuk situs organisasi lingkungan 
termasuk lembaga-lembaga penelitian lingkungan nasional Cina, 
Jepang dan Korea. Situs ini telah sepenuhnya ditingkatkan pada 
bulan Juli 2004 dengan desain tampilan baru yang 
mengintegrasikan tema lingkungan dengan fitur simbolis dari tiga 
negara. Selain itu, situs ini memperkenalkan link ke focal point 
proyek individu, sebagai sarana untuk memberikan akses yang 
lebih mudah untuk informasi lebih rinci tentang setiap proyek 
TEMM. 
b) Joint environmental education project 
Salah satu elemen penting dalam mengambil tindakan terhadap 
masalah lingkungan di Korea, Cina dan Jepang adalah memiliki 
pemahaman yang baik tentang situasi lingkungan di negara-negara 
tersebut. Untuk meningkatkan kerjasama lingkungan di wilayah 
tersebut, adalah penting bahwa para pemerintah dari tiga negara 
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memiliki pemahaman yang baik dari kondisi lingkungan saat ini di 
negara-negara tetangga. Proyek ini memberikan kesempatan bagi 
pejabat administrasi nasional dan lokal dari tiga negara untuk 
berpartisipasi dalam program pelatihan bersama. Program ini 
bertujuan untuk membangun dasar kerjasama antar tiga negara 
dengan mempromosikan pertukaran pejabat lingkungan dan 
mengembangkan jaringan mereka. Proyek ini telah dilakukan sejak 
tahun 2001 secara tahunan berputar dengan lembaga-lembaga 
pelatihan nasional dari tiga negara sebagai focal point yakni 
National Institute of Environmental Research (NIER) dari Korea, 
Center for Environmental Education and Communication (CEEC) 
dari Tiongkok, dan National Environmental Research and Training 
Institute (NETI) dari Jepang. 
c) Tripartite environmental education network 
Proyek ini telah dipimpin bersama oleh lembaga pendidikan 
lingkungan dari Korea, Cina dan Jepang untuk pendidikan 
lingkungan yang efektif, dengan pengakuan menyeluruh bahwa 
pendidikan lingkungan merupakan salah satu upaya yang paling 
penting dalam meningkatkan perilaku manusia untuk lebih aware 
terhadap masalah lingkungan. Dengan masing-masing titik fokus 
nasional memainkan peran sentral, pendidikan lingkungan di setiap 
negara diharapkan mengalami kemajuan yang signifikan. 
d) Freshwater (lake) pollution prevention project 
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Para peneliti di National Institute of Environmental Research 
(NIER) dari Korea, the Chinese Research Academy of the 
Environmental Science Institute (CRAES) dari Tiongkok, dan the 
National Institute for Environmental Studies (NIES) dari Jepang 
telah mengambil peran utama dalam proyek internasional bersama 
ini termasuk penelitian, pengembangan teknologi, dan 
pengembangan program pembuatan kebijakan umum untuk 
mencegah dan mengendalikan pencemaran di danau, dengan 
dukungan Japan International Cooperation Agency (JICA) dan 
Korea International Cooperation Agency (KOICA). Proyek ini 
meliputi
25
: 
i. mengadakan simposium internasional tahunan mengenai 
pencegahan polusi air tawar (danau) yang diselenggarakan 
oleh tiga negara secara bergantian 
ii. proyek "west lake water quality management system" 
iii. mengadakan investigasi lapangan bersama untuk 
menyelidiki polusi air di Danau Xihu di Hangzhou dan 
Danau Taihu di Jiangsu, Cina 
iv. program pelatihan teknis pada skema pengelolaan kualitas 
air 
v. membuat pedoman yang seragam dalam bahasa Inggris 
untuk pengelolaan kualitas air danau eutrofik. 
                                                          
25
  Ibid. 
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e) Environmental industry cooperation 
Dengan para ahli, peneliti, administrator dan konsultan keuangan 
yang berpartisipasi, Rountable Meeting untuk membahas 
kerjasama industri lingkungan telah diselenggarakan oleh tiga 
negara dengan memakai sistem pergiliran sebagai pihak 
penyelenggara dengan tujuan menyebarkan pertukaran informasi 
dan meningkatkan kerjasama dalam industri lingkungan serta 
pengembangan teknologi. Kerjasama ini memulai pertemuan 
pertamanya pada tahun 2001 dengan diikuti pertemuan selanjutnya 
setiap satu tahun. 
b. Completed Projects 
Wilayah barat laut Tiongkok telah mengalami penggurunan 
pesat dalam beberapa tahun terakhir sebagai akibat dari over-
penggembalaan, kekurangan air, dan lain-lain. Perhatianerhatian 
diberikan kepada semakin meningkatnya debu dan badai pasir yang 
telah diperburuk oleh kekeringan dan degradasi lahan di Asia Timur 
Laut, termasuk Northwest Cina.
26
 Tujuan proyek ini adalah untuk 
mengambil tindakan bersama untuk menghadapi situasi seperti ini. 
Lokakarya ahli pertama pada konservasi ekologi di laut Cina 
diadakan di Beijing pada bulan Desember 2000 dan peserta dari tiga 
negara meneliti proposal Cina dari sudut pandang keahlian mereka 
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  Completed Projects (http://www.temm.org/sub02/01.jsp?projectid=ENC) diakses pada 28 
Februari 2015 
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sendiri. Pada lokakarya kedua yang diselenggarakan di Korea pada 
Desember 2001, para ahli dan pejabat pemerintah meneliti proposal 
Tiongkok untuk proyek-proyek yang akan dilakukan di wilayah 
Yinshan Mountain. Pada lokakarya ketiga, yang diselenggarakan di 
Beijing pada bulan Februari 2003, para peserta membahas modalitas 
kerjasama dalam Mongolia Proyek dan dust and sand storms (DSS) di 
wilayah tersebut. Pada tanggal 27-28 Februari 2006, workshop 
diadakan di Tokyo, Jepang. Di workshop tersebut, ahli dari tiga negara 
dan organisasi yang terlibat dalam konservasi ekologi di Northwest 
China membagi informasi, pengetahuan dan pengalaman, dan 
mengunjungi fasilitas yang relevan. 
Seminar konservasi ekologi di Inner Mongolia dan kunjungan 
lapangan ke padang rumput Mongolia yang diselenggarakan sebagai 
bagian dari kunjungan pertama pada 03-07 Agustus 2003 dan 14-17 
Agustus 2004. Selain itu, NIER menjadi tuan rumah Study Tour 
pertama Capacity Building for Ecological Environment Protection in 
Inner Mongolia pada 25-30 Agustus 2003 yang membantu para ahli 
Cina memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai kebijakan 
lingkungan alam Korea. Pada Study Tour kedua diselenggarakan pada 
23-28 Agustus 2004 di NIER, ahli Cina mengunjungi beberapa 
fasilitas lingkungan termasuk taman nasional Soraksan dan Korea 
Botanical Garden, yang dibuat atas kebijakan lingkungan alam 
pemerintah Korea. 
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Pada Study Tour ketiga diselenggarakan pada 7-14 November 
2005, ahli Cina mengunjungi desa ekologi di Provinsi Chungnam, 
taman nasional Gyeryongsan, dan Korea Research Institute of 
Bioscience and Biotechnology (KRIBB), dan tempat-tempat lainnya. 
Study Tour keempat yang rencananya akan diselenggarakan pada 10-
15 September 2006 di NIER. 
The Eco-Village Pilot Project, yang diusulkan oleh Korea dan 
Tiongkok, diluncurkan di Mongolia, Tiongkok pada bulan Desember 
2002.
27
 Pada tahap pertama (6 Desember 2003 sampai 15 Oktober 
2004) proyek ini, memilih Bayanxile di Chifengshi Mongolia sebagai 
desa model untuk proyek, dan 25 kegiatan yang dipersiapkan untuk 
mencapai tujuan keseluruhan restorasi eko-lingkungan. Para peneliti 
dari Korea dan Tiongkok berpartisipasi dalam kegiatan termasuk 
perencanaan dan pengenalan sistem pemanfaatan padang rumput, 
survey/ evaluasi degradasi lahan berpasir dan perencanaan restorasi, 
persiapan peta, memeriksa penggunaan listrik tenaga surya dan sistem 
tenaga listrik yang dihasilkan angin, dan rumput pagar/ tanah pasir dan 
manajemen padang rumput. Pada fase kedua (30 September 2005 
sampai 29 Septembe 2006), beberapa kegiatan yang dilakukan 
termasuk mendirikan hambatan pasir mekanik, pemantauan perubahan 
lingkungan alam dan buatan, meningkatkan rumah individu dinding & 
pagar, pemantauan hidup perubahan kondisi lingkungan. 
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C. Permasalahan Lingkungan di Negara-Negara Asia Timur Laut 
a. Tiongkok 
Perkembangan ekonomi yang dialami oleh Tiongkok selama 3 
dekade belakangan ini membawa dampak yang sebanding dengan 
pencemaran lingkungan yang terjadi di negara ini. Kota-kota industri 
seperti Beijing dan Tianjin merupakan kota yang paling banyak 
menderita akibat polusi udara yang terjadi. Pencemaran yang terjadi 
juga membawa dampak bagi anak-anak yang banyak keracunan dan 
membuat pemerintah Tiogkok menerima berbagai desakan untuk 
segera menangani permasalahan tersebut.  
Konsep ekspor led growth yang diusung oleh pertumbuhan 
ekonomi Tiongkok membuat pabrik-pabrik berproduksi secara besar-
besaran tanpa memperhatikan dampak kegiatan industri terhadap 
lingkungan. Polusi yang terjadi sudah tidak bisa dibiarkan karena 
semakin lama membawa dampak bagi masyarakat. Fenomena global 
warming memaksa setiap negara yang mengeluarkan banyak emisi 
untuk bekerjasama menangani masalah tersebut. Salah satu tindakan 
Tiongkok untuk mengurangi emisi ialah dengan meratifikasi Protokol 
Kyoto pada 30 Agustus 2002.
28
 Kemudian pemerintah Tiongkok 
melalui Kongres Rakyat Nasional pada tahun 2008 mengesahkan State 
Environmental Protection Administration (SEPA). Badan tersebut 
bertugas untuk melakukan serangkaian perlindungan lingkungan 
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seperti pengawasan, perencanaan undang-undang dan pelaksanaan 
undang-undang. 
Memasuki era globalisasi sekarang ini, bukan hanya barang 
dan jasa yang bergerak semakin leluasa melintasi batas negara, tetapi 
polusi yang terjadi di Tiongkok mulai meyebar ke negara-negara 
tetangganya. Tiongkok harus dengan sigap menyiasati pencemaran 
lingkungan tersebut. Protes sudah dilancarkan hampir seluruh negara 
di dunia mengingat Tiongkok sebagai tiga besar penghasil emisi gas 
dunia. Terutama bagi negara-negara tetangga seperti Jepang dan Korea 
Selatan. Dua negara tersebut mengalami dampak dari pencemaran 
yang dilakukan oleh Tiongkok. Beberapa sekolah di daerah selatan 
Jepang dan Korea Selatan harus menghentikan kegiatannya akibat 
kabut kimia beracun yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik di Tiongkok. 
Kemudian badai pasir dari Gurun Gobi menyebabkan penggundulan 
hutan di kawasan antara Tiongkok dan Mongolia. 
Berasarkan analisis badan perlindungan lingkungan Tiongkok, 
semakin buruknya kondisi udara di Tiongkok dapat menyebabkan 
kegiatan sehari-hari terganggu hingga membuat setiap masyarakat sulit 
untuk berada di luar rumah akibat polusi udara yang semakin 
meningkat.
29
 industri manufaktur dan pembangkit listrik di Tiongkok 
berkontribusi dalam peningkatan polusi udara di negara tersebut. 
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Tiongkok merupakan negara dengan pemakai 47% dari batu bara dunia 
yang menyebabkan polusi maupun emisi di Tiongkok semakin 
meningkat.
30
 berdasarkan data dari world bank, laju emisi CO2 di 
Tiongkok ialah: 
Table 3.1 
Laju Emisi CO2 Tiongkok dari tahun 1999-2010 
Tahun Emisi CO2 (kt) Tahun Emisi CO2 (kt) 
1991 2.584.538 2001 3.487.566 
1992 2.695.842 2002 3.694.242 
1993 2.878.694 2003 4.525.177 
1994 3.058.241 2004 5.288.166 
1995 3.320.285 2005 5.790.017 
1996 3.463.089 2006 6.414.463 
1997 3.469.510 2007 6.791.805 
1998 3.324.345 2008 7.035.444 
1999 3.318.056 2009 7.692.211 
2000 3.405.180 2010 8.286.892 
Sumber: China (http://data.worldbank.org/country/china) diakses pada 30 Maret 2015 
Bedasarkan data yang dikeluarkan oleh world bank, antara 
tahun 1991 hingga 2010 jumlah emisi gas yang dikeluarkan terus 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
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b. Jepang 
Industrialisasi telah membawa dampak yang besar terhadap 
lingkungan di Jepang. Dasar hukum mengenai pengendalian 
pencemaran lingkungan diberlakukan di Jepang pada tahun 1967 dan 
Badan Lingkungan Hidup didirikan empat tahun kemudian.
31
 
Polusi udara merupakan masalah lingkungan yang serius di 
Jepang, terutama di pusat-pusat perkotaan. Berdasarkan data yang 
dikeluarkan oleh world bank, laju emisi CO2 di Jepang ialah: 
Tabel 3.2 
Laju Emisi CO2 Jepang dari tahun 1999-2010 
Tahun Emisi CO2 (kt) Tahun Emisi CO2 (kt) 
1991 1.100.525 2001 1.202.266 
1992 1.123.572 2002 1.216.751 
1993 1.108.563 2003 1.237.429 
1994 1.174.027 2004 1.259.655 
1995 1.183.946 2005 1.238.181 
1996 1.205.611 2006 1.231.302 
1997 1.201.623 2007 1.251.136 
1998 1.159.065 2008 1.206.916 
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1999 1.198.042 2009 1.100.650 
2000 1.219.589 2010 1.170.715 
Sumber: Japan (http://data.worldbank.org/country/japan) diakses pada tanggal 30 
April 2015. 
Menurut data yang dikeluarkan oleh world bank, laju emisi CO2 yang 
dihasilkan cenderung fluktuatif dan terkontrol. Namun, berdasarkan 
data tersebut terlihat jika laju emisi CO2 di Jepang masih tinggi. 
Polutan beracun dari emisi pembangkit listrik telah menyebabkan 
munculnya hujan asam di Jepang. Pada pertengahan 1990-an, Jepang 
berada pada peringkat empat dalam hal penghasil emisi CO2 tertinggi 
di dunia.
32
 Pada periode tersebut, masyarakat Jepang kebanyakan 
menderita bronchitis dan asma akibat kondisi udara yang tidak sehat. 
Selain masalah polusi udara, Jepang juga mengalami polusi air 
yang juga menjadi perhatian dari Pemerintah Jepang. Negara tersebut 
memiliki 430 cu km dari sumberdaya terbarukan air dengan 64% 
digunakan dalam kegiatan pertanian dan 17% digunakan untuk 
keperluan industri.
33
 Peningkatan kadar asam karena polutan industri 
telah mempengaruhi sumber air di Jepang seperti danau, sungai dan 
perairan sekitar Jepang yang dicemari oleh DDT, BMC dan merkuri. 
Kerusakan lingkungan oleh limbah industri telah mengalami 
penurunan sejak diberlakukannya Undang-Undang Pengendalian 
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Polusi Air tahun 1971, namun masih ada polusi yang besar pada danau 
dan sungai akibat limbag rumah tangga. 
c. Korea Selatan 
Korea Selatan merupakan salah satu negara idustri maju dunia 
yang banyak mengekspor barang-barang berteknologi tinggi. 
Kemajuan ekonomi yang dialami Korea Selatan tidak terlepas dengan 
industrialisasi yang dialami negara tersebut. Negara ini terkenal 
dengan keindahan alamnya yang dimanfaatkan dengan membuka jasa 
pariwisata. 
Selama dua dekade pertama dari ledakan ekonomi Korea 
Selatan, terdapat sedikit perhatian pada kerusakan lingkungan akibat 
laju industrialisasi yang pesat. Sebelum tahun 1980-an, Korea Selatan 
telah memperlihatkan kebijakan yang dekat dengan lingkungan. 
Namun, masalah lingkungan kemudian muncul dengan cepat yang 
memperlihatkan jika pemerintah belum mampu mengelola lingkungan 
secara keseluruhan. Salah satu masalah yang kemudian muncul ialah 
hujan asam. Pabrik dan knalpot mobil yang menghasilkan asap 
berkontribusi dalam menghasilkan sulfur oksida yang kemudian 
bercampur dengan curah hujan. Meskipun Tiongkok merupakan 
produsen terbesar dari emisi sulfur dioksida di Asia dengan 20 juta ton 
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emisi pada tahun 1987, namun Korea Selatan juga merupakan 
produsen utama SO2.
34
 
Konsep Green Growth dicanangkan oleh pemerintah Korea 
Selatan pada tahun 2008 sebagai model pembangunan nasional. Sejak 
saat itu, Korea Selatan fokus pada perombakan ekonomi untuk 
mensinergikan pembangunan ekonomi dan perlindungan lingkungan 
dengan mengurangi emisi karbon dan meningkatkan investasi dalam 
bidang sumber-sumber energy alternatif, penghematan sumber daya 
dan sektor pertumbuhan lingkungan lainnya.
35
 
Kegiatan industri di Korea Selatan telah menghasilkan gas CO2 
yang berbahaya bagi manusia dan alam karena dapat merusak maupun 
membahayakan kesehatan. Menurut data yang dikeluarkan oleh world 
bank, laju emisi CO2 di Korea Selatan ialah: 
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 Korean Air Pollution Problem (http://www1.american.edu/ted/KORPOLL.HTM) diakses pada 9 
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 South Korea’s Focus on Green Growth and Bold Methods of Energy Conservation 
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Tabel 3.3 
Laju Emisi CO2 Korea Selatan dari Tahun 1999-2010 
Tahun Emisi CO2 (kt) Tahun Emisi CO2 (kt) 
1991 261.482,8 2001 450.193,1 
1992 284.280,5 2002 465.632 
1993 321.951,6 2003 466.215 
1994 344.037,9 2004 482.276,5 
1995 374.771,1 2005 462.918,4 
1996 403.718,4 2006 470.806,1 
1997 430.007,1 2007 495.837,1 
1998 364.822,5 2008 508.051,8 
1999 399.846 2009 509.375,6 
2000 447.561 2010 567.567,3 
Sumber: Republic of Korea (http://data.worldbank.org/country/korea-republic) diakses 
pada tanggal 30 April 2015 
Di antara ketiga negara anggota TEMM, Korea Selatan 
merupakan negara yang menghasilkan emisi CO2 terkecil. Dari data 
yang dikeluarkan oleh world bank, antara tahun 1991 hingga 2010, 
jumlah emisi CO2 yang dikeluarkan tidak pernah mencapai 1 juta kt. 
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D. Implementasi Kerjasama TEMM di Tongkok, Jepang dan Korea 
Selatan 
TEMM merupakan salah satu kerjasama lingkungan di kawasan 
Asia Timur Laut yang bertujuan untuk menanggulangi degradasi 
lingkungan akibat laju industri yang semakin menurunkan kualitas 
lingkungan di kawasan tersebut. Kerjasama yang dimulai tahun 1999 
tersebut telah menghasilkan berbagai kesepakatan maupun konsensus 
untuk menanggulangi masalah lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea 
Selatan. 
a. Tiongkok 
Hukum lingkungan di Tiongkok berkembang secara perlahan-
lahan yang dimulai dengan pembentukan Republik Rakyat pada tahun 
1949. Pada tahun 1950 dan selama periode Revolusi Kebudayaan 
antara 1966-1976, hampir tidak ada kemajuan dalam hal perlindungan 
lingkungan yang dicapai. Hanya sedikit kepentingan lingkungan yang 
dilakukan seperti dalam peraturan sumberdaya mineral dan keamanan 
pabrik, termasuk ketentuan tentang pencegahan pencemaran air dan 
pembuangan limbah. Pada saat itu, perlindungan lingkungan tidak ada 
dalam agenda kebijakan Great Leap Forward yang dikeluarkan oleh 
Mao Zedong. Kebijakan yang dikeluarkan hanya memuat kebijakan 
yang bertujuan untuk merevitalisasi perekonomian dan keyakinan 
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bahwa alam harus dikalahkan oleh manusia. Sebelum tahun 1973, 
setelah banjir parah dan kekeringan terjadi, keputusan mengenai 
perlindungan dan perbaikan lingkungan dikeluakan. Hal tersebut 
didorong atas ditanda tanganinya United Nations Stockholm 
Declaration oleh Tiongkok pada tahun 1972. Keputusan tersebut 
muncul dari dorongan untuk dibuatnya undang-undang lingkungan di 
era berikutnya dan reformasi ekonomi yang diadopsi oleh Deng 
Xiaoping pada tahun 1978. 
Kesadaran akan pentingnya hukum yang mengatur tentang 
lingkungan mulai berkembang bertepatan dengan pertumbuhan 
ekonomi dan peningkatan standar hidup masyarakat. Kontribusi yang 
paling penting untuk kemajuan tersebut dimulai pada tahun 1978 
ketika tanggung jawab negara terhadap perlindungan lingkungan sudah 
dimasukkan dalam konstitusi Tiongkok. Ini merupakan pertama 
kalinya Tiongkok mengumumkan adanya ketentuan perlindungan 
lingkungan ke dalam hukum dasar nasional dan telah mengakui 
perlindungan lingkungan sebagai kewajiban dan tugas negara. 
Hukum lingkungan diperkenalkan pada tahun 1979 dengan 
berlakunya Environmental Protection Law (EPL). Sejak awal 1980-an, 
cakupan mengenai undang-undang lingkungan telah dikeluarkan 
dimulai dengan Marine Environmental Protection Law pada tahun 
1982, Water Pollution Prevention and Control Law dan Forest Law 
pada tahun 1984, yang kemudian diikuti Grassland Law pada tahun 
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1985 dan The Air Pollution Prevention and Control Law di tahun 
1987.
36
 
EPL dibuat dengan tujuan untuk melindungi dan 
mengembangkan lingkungan manusia dan ekologi, mencegah dan 
mengontrol polusi dan resiko lainnya, melindungi kesehatan manusia 
dan memfasilitasi peembangunan modern.
37
 Dalam undang-undang 
tersebut juga dijelaskan mengenai pembagian peran dan tanggung 
jawab antara negara, pemerintah daerah ataupun setiap unit dalam 
negara. Negara harus mendorong pengembangan pendidikan di bidang 
perlindungan lingkungan, memperkuat penyelidikan dan 
pengembangan keilmuan dan teknologi perlindungan lingkungan.
38
 
Negara juga harus memberikan penghargaan kepada organisasi 
ataupun individu yang telah berjasa melindungi dan mengembangkan 
lingkungan. Pemerintah daerah bertanggung jawab untuk menjaga 
lingkungan yang berada di bawah daerah yurisdiksinya. Sedangkan 
setiap unit-unit dalam negara bertanggung jawab untuk melindungi 
lingkungan dan memiliki hak untuk melaporkan setiap pihak yang 
melakukan polusi atau kerusakan lingkungan.
39
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Di tahun 1990-an, Tiongkok melakukan upaya-upaya baru 
untuk memperkuat undang-undang lingkungan hidup dan menerapkan 
konsep sustainable development setelah Konferensi PBB pada tahun 
1992 mengenai Lingkungan dan Pembagunan, serta dibuatnya undang-
undang baru mengenai limbah padat, polusi udara dan isu-isu 
lingkungan lainnya. Undang-undang baru tersebut kemudian meliputi 
langkah-langkah produksi yang lebih bersih dan polusi radioaktif. 
Selain itu, berbagai peraturan daerah dalam bentuk peraturan, 
keputusan, perintah dan standar kualitas telah dikeluarkan di tingkat 
daerah sejak 1990 yang berhubungan dengan manajemen, pengawasan 
dan prosedur untuk memfasilitasi kebijakan dan penegakan hukum 
nasional. 
Akibat semakin parahnya kondisi lingkungan di Tiongkok 
membuat pemerintah membuat kebijakan Three Transformations for 
China’s Environmental Protection under the New Situation pada tahun 
2005 yang kemudian dipaparkan pada pertemuan TEMM yang ke-8 di 
Beijing. Selain itu, pada tahun selanjutnya, pemerintah merumuskan 
kebijakan applying Scientific Outlook on Development to build up an 
environmentally-friendly society yang juga dipaparkan pada pertemuan 
TEMM yang ke-9 di Toyama. Tahun 2007 pemerintah juga membuat 
kebijakan yang garis umumnya diambil dari kebijakan sebelumnya 
sehingga menghasilkan kebijakan pollution abatement dan 
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rehabilitating the ecologically vulnerable rivers and lakes untuk 
menanggulangi kerusakan lingkungan air dan udara. 
b. Jepang 
Jepang merupakan negara pertama di antara negara-negara 
anggota Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) yang 
membentuk badan khusus untuk menanggulangi masalah lingkungan. 
Pada tahun 1971, pemerintah Jepang membentuk Environment Agency. 
Pertumbuhan ekonomi yang dialami Jepang sekitar tahun 1950 dan 
1960 menjadikan Jepang menghadapi masalah polusi akibat kegiatan 
industri yang tidak terkontrol.
40
 
Setelah lebih dari 20 tahun dibentuknya badan yang bertugas 
mengelolah lingkungan di Jepang, situasi lingkungan di lingkup 
nasional Jepang maupun global berubah. Pertumbuhan ekonomi setiap 
negara di dunia membawa dampak bagi konservasi lingkungan di 
lingkup global. Untuk merespon kondisi tersebut, Environment Agency 
merumuskan langkah yang haru dilakukan di lingkup nasional Jepang 
hingga lingkup global. Di lingkup lokal, Environment Agency 
membuat hukum untuk mencegah polusi yang semakin besar akibat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
41
 Sedangkan dalam lingku global 
difokuskan untuk menghadang meningkatnya global warming, 
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diakses pada 21 Februari 2015 
41
  Wakana Takahashi, Op.cit. hal.1 
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berlubangnya lapisan ozon, penebangan hutan, menipisnya kekayaan 
biodiversity, hujan asam yang telah melintasi batas negara. Untuk 
mengatasi masalah lingkungan di tataran global, melalui Earth 
Summit, banyak negara yang sudah terdesak untuk segera 
mengimplementasikan konsep pembangunan yang berkelanjutan yang 
sudah disepakati.
42
  
Jepang telah membuat hukum konservasi lingkungan yaitu 
Basic Environment Law pada November 1993. Hukum tersebut 
mengatur prinsip dasar dan arah dalam membuat kebijakan 
lingkungan. Selain itu, hukum tersebut juga menefinisikan pembagian 
tanggung jawab antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
pengusaha/ pebisnis hingga masyarakat demi melindungi 
keberlangsungan lingkungan nasional. 
Sebelum dibuatnya Basic Environment Law, Jepang telah 
memiliki keijakan lingkungan yang mengatur mengenai polusi pada 
tahun 1967 untuk mengurangi polusi industri yang serius dan hukum 
konservasi alam pada tahun 1972 untuk menghentikan kehancuran 
lingkungan.
43
 Walaupun kebijakan-kebijakan tersebut cukup sukses 
dalam memperbaiki kerusakan lingkungan di lingkup Jepang, namun 
belum mampu untuk mengotrol kerusakan lingkungan yang sudah 
menyebar di seluruh dunia seperti polusi akibat gaya hidup sehari-hari, 
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penggunaan sumberdaya alam yang tidak terkontrol hingga 
berkurangnya lahan hijau. Oleh karena itu, untuk menanggulangi 
masalah tersebut, pemerintah Jepang membuat Basic Environment Law 
untuk menggantikan kebijakan sebelumnya. 
Keseriusan pemerintah Jepang dalam menanggulangi masalah 
lingkungan, terlihat dari diadaptasikannya The Basic Environment 
Plan pada tahun 1994. Kebjakan tersebut secara sistematis 
menjelaskan langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, masyarakat, pebisnis hingga perusahaan swasta. 
Peran setiap pihak dan cara menerapkan kebijkan juga dijelaskan 
dalam kebijakan tersebut. 
Environment Agency sebagai badan otoritas yang bertanggung 
jawab atas lingkungan Jepang mendukung adanya badan United 
Nations Environment Program (UNEP). Salah satu dukungan yang 
diberikan oleh Jepang ialah dengan menjadikan UNEP International 
Environment Technology Center sebagai pusat transfer teknologi untuk 
menyebarkan bantuan Jepang dalam penerapan sustainable 
development di negara-negara berkembang.  
Asia Pasifik merupakan kawasan prioritas Jepang dalam 
menjaga kelangsungan lingkungan dikarenakan kawasan tersebut 
berada sangat dekat dengan Jepang. Negara-negara di kawasan tersebut 
berhadapan langsung dengan berbagai masalah akibat pertumbuhan 
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penduduk, kemiskinan, penggunaan sumberdaya alam dan energy 
karena perubahan gaya hidup serta memburuknya kondisi lingkungan 
perkotaan di kawasan tersebut. Melihat permasalahan tersebut, 
Environment Agency bekerja keras untuk memelihara lingkungan 
regional dan kerjasama intra-regional dalam merumuskan kebijakan 
lingkungan di dalam Environment Congress for Asia Pacific (Eco-
Asia) pada tahun 1991. 
Undang-undang lingkungan di jepang dibuat dengan tujuan: 
the purpose of this law is to comprehensively and 
systematically promote policies for environmental conservation 
to ensure healthy and cultured living for both of present and 
future generations of the nation as well as to contribute to the 
welfare of mankind, through articulating the basic principles, 
clarifying the responsibilities of the State, local governments, 
corporations and citizens, and prescribing the basic policy 
considerations for environmental conservation.
44
 
Dari tujuan tersebut, Jepang melihat pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan bukan hanya untu generasi yang akan datang, melainkan 
juga untuk kehidupan saat ini. Tujuan hukum tersebut adalah untuk 
secara komprehensif dan sistematis menyebarkan kebijakan pelestarian 
lingkungan untuk memastikan hidup sehat dan berbudaya untuk 
generasi sekarang dan masa depan bangsa serta memberikan kontribusi 
bagi kesejahteraan umat manusia, melalui menyebarkan prinsip-prinsip 
dasar, menjelaskan tanggung jawab negara, pemerintah daerah, 
perusahaan dan masyarakat, serta memberikan pertimbangan kebijakan 
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dasar untuk pelestarian lingkungan Di dalam The Basic Environment 
Law yang dibuat oleh pemerintah Jepang juga terdapat definisi dari 
environment load, global environmental conservation hingga definisi 
mengenai polusi lingkungan. 
Pembagian tanggung jawab dari setiap pihak dalam internal 
Jepang juga diatur dalam hukum lingkungan tersebut. Adanya 
pembagian tugas dan tanggung jawab antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, perusahaan hingga masyarakat mencerminkan 
detailnya hukum yang dibuat. Adapun tanggung jawab dari setiap 
pihak ialah
45
: 
a) Pemerintah pusat 
Bertanggung jawab untuk memformulasikan dan 
mengimplementasikan kebijakan yang bersifat fundamental 
dan komprehensif atas konservasi lingkungan berdasarkan 
prinsip dasar konservasi lingkungan. 
b) Pemerintah daerah 
Bertanggung jawab untuk memformulasikan dan 
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang dibuat 
oleh pemerintah pusat menjadi kebijakan lainnya yang 
sesuai dengan kondisi alam dan sosial setiap daerah. 
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c) Perusahaan 
Tanggung jawab dari setiap unsur perusahaan dibagi atas 
beberapa jenis, yaitu: 
i. Dalam melakukan kegiatan usaha, perusahaan 
bertanggung jawab untuk mengambil tindakan yang 
diperlukan untuk mencegah pencemaran 
lingkungan, seperti limbah udara, air yang tercemar 
limbah, dan lain-ainl yang dihasilkan dari kegiatan 
mereka, dan untuk melestarikan lingkungan alam, 
sesuai dengan prinsip dasar. 
ii. Dalam bidang manufaktur, pengolahan atau menjual 
produk, atau terlibat dalam kegiatan bisnis lainnya, 
perusahaan bertanggung jawab untuk mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan 
pembuangan limbah yang dihasilkan dari produk 
dan barang-barang lain yang terkait dengan kegiatan 
mereka, sehingga mencegah gangguan pelestarian 
lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip dasar. 
iii. Selain tanggung jawab yang ditentukan dalam 
bidang manufaktur, pengolahan atau menjual 
produk, atau terlibat dalam kegiatan bisnis lainnya, 
perusahaan yang bertanggung jawab untuk 
melakukan upaya untuk mengurangi beban 
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lingkungan yang dihasilkan dari penggunaan atau 
pelepasan produk dan barang-barang lainnya yang 
terkait dengan kegiatan mereka; dan untuk membuat 
upaya untuk menggunakan sumber daya yang dapat 
didaur ulang dan bahan dan jasa yang berkontribusi 
untuk mengurangi beban lingkungan dalam kegiatan 
mereka yang lain, sehingga dapat mencegah 
interferensi dengan pelestarian lingkungan, sesuai 
dengan prinsip-prinsip dasar. 
iv. Selain tanggung jawab yang ditentukan dalam tiga 
ayat sebelumnya, perusahaan bertanggung jawab 
untuk melakukan upaya sukarela untuk melestarikan 
lingkungan seperti pengurangan beban lingkungan 
dalam rangka kegiatan usahanya; dan untuk bekerja 
sama dengan kebijakan yang diterapkan oleh negara 
atau pemerintah daerah yang berkaitan dengan 
pelestarian lingkungan, sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar. 
d) Masyarakat 
Masyarakat harus melakukan upaya untuk mengurangi 
beban lingkungan yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari sehingga dapat mencegah interferensi dengan 
pelestarian lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 
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Selain tanggung jawab yang ditentukan sebelumnya, 
masyarakat juga bertanggung jawab untuk melakukan 
upaya untuk melestarikan lingkungan dan untuk bekerja 
sama dengan kebijakan yang diterapkan oleh negara atau 
pemerintah daerah yang berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip dasar. 
 Selain mengatur tanggung jawab dari setiap aktor internal 
negara, The Basic Environment Law juga mengatur kerjasama 
internasional dalam konservasi lingkungan. Dalam hukum tersebut 
disebutkan jika negara harus melakukan upaya untuk mengambil 
tindakan yang diperlukan untuk mengamankan kerjasama internasional 
untuk konservasi lingkungan global dan untuk mempromosikan 
kerjasama internasional lainnya untuk konservasi lingkungan global; 
dan untuk membantu pelestarian lingkungan di daerah berkembang 
dan fitur lingkungan yang diakui nilai internasional, yang 
berkontribusi terhadap kesejahteraan umat manusia.
46
 Negara juga 
harus melakukan upaya untuk mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk menyearkan kerjasama internasional yang berkaitan dengan 
konservasi lingkungan global dan pelestarian lingkungan dalam 
mengembangkan kawasan. 
Kerjasama TEMM yang dilakukan Jepang sejak tahun 1999 
telah megasilkan beberapa kebijakan domestik untuk menaggulangi 
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degradasi lingkugan yang ada. Kebijakan tersebut ialah Integrated 
Improvement of the Environment, Economy and Society di tahun 2005, 
Environmental Strategy for the 21st Century di tahun 2006 dan Clean 
Asia Initiative dan the Action Plan for Low-Carbon Society. 
c. Korea Selatan 
Rezim perlindungan lingkungan Korea Selatan terdiri dari 
undang-undang, keputusan penegak hukum, keputusan menteri dan 
peraturan yang menyangkut lingkungan pada umumnya, termasuk:
47
 
a) Pelestarian alam 
b) Pelestarian kualitas udara 
c) Pelestarian kualitas air 
d) Pasokan air/ manajemen limbah 
e) Pengelolahan limbah daur ulang 
f) Green growth 
Pondasi utama didirikan oleh Framework Act on Environmental Policy 
(FAEP) yang berisi tujuan kebijakan lingkungan yang mendasar, 
termasuk mencegah polusi dan pengelolahan sumberdaya alam untuk 
pemanfaatan secara berkelanjutan. 
Natural Environment Conservation Act dibuat oleh Korea 
Selatan yang bertujuan untuk mengembangkan pemanfaatan 
berkelanjutan dari lingkungan alam dan untuk memungkinkan setiap 
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individu untuk menjalani hidup dengan santai dan sehat dalam 
lingkungan alam yang nyaman dengan konservasi dan pengelolaan 
lingkungan alam, seperti perlindungan lingkungan alam dari kerusakan 
buatan, konservasi ekosistem, pemandangan alam, dan lain-lain. Korea 
Selatan melakukan konservasi lingkungan dengan beberapa prisip 
dasar yang dianut, yakni:
48
 
a) Lingkungan alam harus dilestarikan sebagai sumber daya 
untuk semua orang dengan cara yang tepat untuk 
kepentingan publik, dan akan dipertahankan untuk generasi 
sekarang dan digunakan oleh generasi di masa depan. 
b) Konservasi lingkungan alam harus serasi dan seimbang 
dengan penggunaan lahan nasional 
c) Ekologi alam dan pemandangan alam harus dilestarikan 
dan dikelola sehingga untuk mempromosikan aktivitas 
manusia, fungsi alam dan sirkulasi ekologis 
d) Peluang bagi semua orang untuk berpartisipasi dalam 
pelestarian lingkungan alam 
e) Keseimbangan ekologis tidak akan dihancurkan atau 
disusutkan ketika melakukan pengembangan lingkungan 
alam, hal tersebut boleh dilakukan asalkan jika ekologi 
alam atau pemandangan alam mengalami kerusakan atau 
digerogoti, segala upaya harus dilakukan untuk 
                                                          
48
 Korea Legislation Research Institute, 1997, Natural Environment Conservation Act 
70 
 
memulihkan kembali ke kondisi sebelumnya secara 
maksimal 
f) Beban yang timbul dari konservasi lingkungan alam harus 
ditanggung dan manfaat yang diperoleh dari lingkungan 
alam dinikmati oleh penduduk di wilayah setempat 
g) Kerja sama internasional untuk konservasi lingkungan alam 
dan pemanfaatan berkelanjutan lingkungan alam akan 
dimaksimalkan. 
Sedangkan pembagian hak dan kewajuban antara pemerintah 
pusat, daerah dan pebisnis juga diatur dalam hukm tersebut yang 
meliputi pemerintah negara bagian dan lokal harus menanggung 
tanggung jawab merancang langkah-langkah yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip dasar konservasi lingkungan alam, yakni:
49
 
a) Perumusan dan pelaksanaan langkah-langkah untuk 
pelestarian lingkungan alam untuk pencegahan kerusakan 
lingkungan alam akibat pembangunan dan pemanfaatan 
lahan nasional dan untuk pemanfaatan berkelanjutan 
lingkungan alam 
b) Penyusunan dan pelaksanaan rencana pemanfaatan dan 
pengembangan lahan, dan proyek pengembangan lahan 
yang harmonis dengan lingkungan alam, seperti ekologi 
alam, pemandangan alam, dan lain-lain 
                                                          
49
 Ibid. 
71 
 
c) Penyusunan dan pelaksanaan langkah-langkah untuk 
menjaga kelangsungan ekosistem, seperti pembangunan 
koridor ekologi 
d) Penyusunan dan pelaksanaan langkah-langkah untuk 
memulihkan dan mengembalikan lingkungan alam telah 
rusak 
e) Penyusunan dan pelaksanaan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk pemulihan ekosistem, seperti 
perkembangan teknologi restorasi ekologi, 
mengembangkan lembaga khusus untuk restorasi ekologi 
dan lain-lain 
f) Penyebaran langkah-langkah untuk organisasi swasta, 
pengusaha-pengusaha, masyarakat dan lain-lain untuk 
mengambil bagian aktif dalam pelestarian lingkungan alam 
g) Pengembangan teknologi ilmiah untuk konservasi 
lingkungan alam, seperti penyelidikan, penelitian dan 
pengembangan teknologi, pelatihan tenaga kerja khusus 
dan lain-lain 
h) Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
konservasi lingkungan alam melalui pendidikan dan 
hubungan masyarakat 
i) Perjanjian internasional tentang konservasi lingkungan 
alam dan konservasi lingkungan global 
72 
 
Adapun dalam menjalankan kegiatan usaha, pengusaha-
pengusaha harus mematuhi hal-hal berikut:
50
 
a) Untuk mempertimbangkan ekologi alam dan pemandangan 
alam sebagai prioritas 
b) Untuk mengambil tindakan yang diperlukan seperti 
restorasi, pemulihan dan lain-lain secara pribadi terhadap 
kerusakan lingkungan alam yang timbul dari kegiatan usaha 
c) Untuk berpartisipasi dan bekerja sama dalam langkah-
langkah konservasi lingkungan alam dan lain-lain 
pemerintah negara bagian dan lokal sesuai dengan 
ketentuan. 
Ministry of Environment (MOE) merupakan badan utama yang 
dibuat oleh pemerintah Korea Selatan yang bertanggung jawab untuk 
menetapkan kebijakan lingkungan dan penegakan hukum lingkungan. 
Selain itu, setiap kota atau pemerintah provinsi (pemerintah daerah) 
memainkan peran penting dengan memberlakukan peraturan 
lingkungan setempat, pemberian izin lingkungan dan penegakan 
hukum sebagai perpanjangan dari MOE. 
Hukum lingkungan di Korea Selatan tidak memberlakukan 
adanya pajak bagi pabrik penghasil emisi karbon, namun terdapat 
pajak yang berhubungan dengan lingkungan secara umum yang 
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menyangkut pajak bangunan, pajak ekosistem dan pajak energi 
lingkungan seperti bensin dan diesel. 
Bergabungnya Korea Selatan dalam kerjasama TEMM telah 
mengasilkan kebijakan bagi domestik Korea Selatan dalam 
penanganan masalah lingkungannya. Terhitung sejak pertemuan awal 
TEMM di tahun 1999, pada tahun 2005 Korea Selatan merumuskan 
kebijakan the Comprehensive National Environmental Plan, National 
Strategy for Sustainable Development pada tahun 2006, serta 
Environmental Policy Directions & Tasks for Green Growth & Higher 
Quality of life di tahun 2007. Semua kebijakan tersebut dibuat sebagai 
komitmen Korea Selatan dalam menanggulangi degradasi lingkungan 
domestik, regional hingga global. 
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BAB V 
         PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka disimpulkan: 
1. Sejak kerjasama dimulai tahun 1999, TEMM dalam perjalanannya 
belum mampu memberikan kontribusi yang besar dalam perbaikan 
kondisi lingkungan di ketiga negara. Berdasarkan pencapaian tujuan 
dari kerjasama TEMM di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan, dapat 
dikatakan jika TEMM tidak efektif dalam penanggulangan masalah 
lingkungan di Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan. Walaupun selama 
kerjasama dilakukan terdapat perumusan kebijakan baru di ketiga 
negara, namun kebijakan tersebut belum mampu memperbaiki kualitas 
lingkungan bersama di kawasan subregional Asia Timur Laut. 
2. Berdasarkan hasil dari setiap pertemuan TEMM setiap tahunnya dan 
melihat capaian dari kerjasama yang dilakukan selama ini, dapat 
dikatakan jika kerjasama TEMM memiliki prospek yang tidak baik. 
TEMM dapat menjadi forum untuk meredam konflik akibat polusi 
lingkungan. Walaupun dalam setiap pertemuannya selalu dikatakan 
jika TEMM merupakan forum vital dan memiliki peranan penting 
dalam penanggulangan masalah lingkungan, tetapi pada kenyataannya 
selama ini TEMM belum mampu memberikan kontribusi yang besar 
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untuk menanggulangi degradasi lingkungan di kawasan. Namun 
penting untuk memperhatikan prospek TEMM dengan melihat poin 
capaian pada pertemuan tahun 2006 hingga 2013 yang sudah mulai 
dinamis. 
 
B. Saran-saran 
1. Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan harusnya lebih melihat kerjasama 
lingkungan sebagai salah satu wadah dalam mencapai tujuan 
menciptakan kemanan lingkungan bersama yang mencakup 
lingkungan air dan udara. 
2. Kerjasama Tripartite Environment Ministers Meeting (TEMM) 
mestinya menjadi peluang kerjasama tidak hanya untuk mencapai 
keamanan lingkungan, tetapi juga dalam bidang kerjasama regional 
lainnya. 
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Lampiran 1 
 
TEMM Project Overview 
 
 
TEMM Website 
Joint Environmental 
Training Project 
Tripartite 
Environmental 
Education Network 
Period 2000 - present 2001 - present 2001 - present 
Agencies 
Korea: National 
Institute of 
Environmental 
Research (NIER)  
 Japan: 
National 
Institute for 
Environment
al 
Studies(NIES
)  
 China: State 
Environment
al Protection 
Administratio
n (SEPA) 
 Korea: National 
Institute of 
Environmental 
Research (NIER)  
 Japan: National 
Environmental 
Research 
Training Institute  
 China: State 
Environmental 
Protection 
Administration 
(SEPA ) 
 Korea: Korean 
Society of 
Environmenta
l Education 
 Japan: The 
Japan 
Environmenta
l Education 
Forum  
 China: Center 
for 
Environmenta
l Education 
and 
Communicati
on of 
SEPA(CEEC) 
Objective
s 
 To provide 
information 
on the result 
of TEMM 
meetings  
 To report 
progress of 
TEMM 
Projects  
 To establish 
archive to 
collect joint 
research 
documents  
 To inform the 
tripartite 
environmenta
l cooperation 
 To establish a 
basis of 
cooperation 
among the three 
countries by 
promoting 
personnel 
exchange of 
environmental 
officials and 
developing their 
network  
 To build a 
network among 
national and local 
administrative 
officials of the 
three countries  
 To provide 
effective 
environmental 
education as 
an important 
initiative in 
working on 
environmental 
problems.  
 To conduct 
comparative 
research on 
environmental 
educational 
programmes 
of the 
countries 
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to public  
Achievem
ents 
 The official 
website(www
.temm.org) 
was open in 
2001 and 
modified in 
2004, 2008 
 The joint 
environmental 
training 
workshops have 
been held 
annually since 
2001; 
2001,2004,2007(J
apan), 
2002,2005,2008(
Korea), 
2003,2006(China)
, 
 The 
international 
workshops 
have been 
held annually 
since 2000; 
2000,2004/1,2
007(Japan), 
2001,2004/12(
China), 
2002,2005,20
08(Korea) 
Contact 
 China: Ms. 
An Tong 
Information 
Center, 
SEPA 
Tel: 86-10-
64966356 
Fax: 86-10-
64930849 
Email: 
an@zhb.gov.
cn 
 Korea: Mr. 
Kim Dong-
Gu 
National 
Institute of 
Environment
al 
Research(NI
ER) 
Tel: 82-32-
560-7700 
Fax: 82-32-
568-2036 
Email: 
kdonggu@m
 China: Ms. Niu 
Lingjuan 
Center for 
Environmental 
Education & 
Communication 
of SEPA(CEEC) 
Tel: 86-10-8463-
4281 
Email:Niulingjua
n66@263.net 
 Korea: Baek, 
Woon-suk 
National Institute 
of Environmental 
Research 
Tel: 82-2-32-560-
7754 
Fax: 82-2-32-
568-2047 
Email: 
backtol@me.go.k
r 
 Japan: 
Mr.Noguchi 
Akifumi 
National 
 China: Ms. 
Niu Lingjuan 
Center for 
Environmenta
l Education & 
Communicati
on of 
SEPA(CEEC) 
Tel: 86-10-
8463-4281 
Email : 
Niulingjuan66
@263.net 
 Korea: 
Mr.Park Tae 
Yoon Korean 
Society of 
Environmenta
l Education 
Tel: +82-2-
2123-6268 
Fax: +82-2-
313-3610 
Email: 
ecopark@yon
sei.ac.kr 
 Japan: 
83 
 
e.go.kr 
 Japan: Mr. 
Kunihiko 
Shirai 
Environment
al 
Information 
Center, NIES 
Tel: 81-298-
50-2342 
Fax: 81-298-
50-2566 
Email: 
shiro@nies.g
o.jp 
Environmental 
Research 
Training Institute 
Tel: 81-4-2-994-
9766 
Fax: 81-4-2-994-
9306 
Email: 
akifumi_noguchi
@env.go.jp 
Mr.Toru 
Miyake The 
Japan 
Environmenta
l Education 
Forum Tel: 
81-3-3350-
6670 Fax: 81-
3-3350-7818 
Email: 
miyake@jeef.
or.jp 
 
 
Freshwater(Lake) 
Pollution 
Prevention Project 
Environmental 
Industry 
Cooperation 
Ecological 
Conservation in 
Northwest China 
Period 2000 - present 2001 - present 2001 - present 
Agencies 
 Korea: 
National 
Institute of 
Environmental 
Research 
(NIER)  
 Japan: 
National 
Institute for 
Environmental 
Studies(NIES)  
 China: Chinese 
Research 
Academy of 
the 
Environmental 
Science 
Institute 
(CRAES)  
 Korea: 
National 
Institute of 
Environmental 
Research 
(NIER)  
 Japan: 
National 
Institute for 
Environmental 
Studies(NIES)  
 China: Chinese 
Research 
Academy of 
the 
Environmental 
Science 
Institute 
(CRAES)  
 Korea: National 
Institute of 
Environmental 
Research 
(NIER)  
 Japan: Ministry 
of the 
Environment  
 China: State 
Environmental 
Protection 
Administration 
(SEPA)  
Objective
s 
 To improve 
joint research, 
 To promote 
information 
 To take joint 
action to deal 
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technology, 
and the 
common 
policy-making 
study 
programs to 
prevent and 
control 
pollution in 
lakes  
exchange and 
cooperation in 
regional 
environmental 
industry and 
technology 
development 
among the 
countries  
 To set future 
policy 
directions to 
expand 
regional 
cooperation for 
environmental 
industry and 
technology  
 To review 
investigation 
into corporate 
environmental 
management  
 To exchange 
relevant 
nformation to 
promote 
introduction 
and 
implementatio
n of the 
Environmental 
Information 
Disclosure 
System  
 To facilitate 
green 
consumption 
such as 
exchange of 
personnel 
responsible for 
granting eco-
labels and 
expansion of 
items subject 
with recent dust 
and sandstorms 
problems 
exacerbated by 
droughts and 
land 
degradation in 
Northeast Asia 
including 
Northwest 
China 
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to 
standardization 
of eco-labels  
Achievem
ents 
 The 
international 
seminars have 
been held 
annually since 
2001; 
2001,2005(Kor
ea), 
2002,2004,200
7(Japan), 
2003,2006(Chi
na) 
 The Annual 
Environmental 
Industry 
Round Table 
has been held 
continuously 
since 2001; 
2001,2004,200
7(Korea), 
2002,2005(Jap
an), 
2003,2006(Chi
na) 
 
Contact 
 China: Mr. Jin 
Xiang can 
Chinese 
Research 
Academy of 
Environmental 
Sciences(CRA
ES) 
Tel: 86-10-
8491-5185 
Fax: 86-10-
8491-5185 
Email: 
jinxiang@publ
ic.bta.net.cn 
 Korea: Mr. 
Rhew Doug 
Hee 
National 
Institute of 
Environmental 
Research(NIE
R) 
Tel: 82-32-
560-7530 
Fax: 82-32-
 China: Mr. Jin 
Xiang can 
Chinese 
Research 
Academy of 
Environmental 
Sciences(CRA
ES) 
Tel: 86-10-
8491-5185 
Fax: 86-10-
8491-5185 
Email: 
jinxiang@publ
ic.bta.net.cn 
 Korea: Mr. 
Rhew Doug 
Hee 
National 
Institute of 
Environmental 
Research(NIE
R) 
Tel: 82-32-
560-7530 
Fax: 82-32-
 China: Zhu 
Liucai 
SEPA. FECO 
Tel: 86-10-
66153366 
Fax: 86-10-
66151776 
Email: 
zhu.liucai@dap
afeco.org.cn 
 Koera: Mr. 
Suh, Min Hwan 
National 
Institute of 
Environmental 
Research(NIER
) 
Tel: 82-32-560-
7403 
Fax: 82-32-
560-7085 
Email: 
suhmh@me.go.
kr 
 Japan: Ms. 
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568-1656 
Email: 
rdh1228@me.
go.kr 
 Japan: Mr. 
Yuhei inamori 
National 
Institute for 
Environmental 
studies(NIES) 
Tel: 81-298-
50-2400 
Fax: 81-298-
50-2560 
Email: 
inamori@nies.
go.jp  
568-1656 
Email: 
rdh1228@me.
go.kr 
 Japan: Mr. 
Yuhei inamori 
National 
Institute for 
Environmental 
studies(NIES) 
Tel: 81-298-
50-2400 
Fax: 81-298-
50-2560 
Email: 
inamori@nies.
go.jp  
Masako Ogawa 
Ministry of 
Environment 
Tel: 81-3-5521-
8248 
Fax: 81-3-
3581-3423 
Email: 
masako_ogawa
@env.go.jp 
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Japan, China and the Republic of Korea are closely linked both in 
geography and history. The three countries face common environmental issues 
because they share common air and waters. With the view to promoting a candid 
exchange of views and strengthening cooperation on environmental issues not 
only for the region but the entire globe, the Environment Ministers of the three 
countries have been meeting annually at the Tripartite Environment Ministers 
Meeting Among China, Japan, and Korea (TEMM) since 1999. 
With Minister Ishihara acting as chair, the progress of environmental 
policies in Japan, China and Korea was presented at the 15th Meeting held in 
Kitakyushu, Fukuoka on 5-6 May 2013, and candid discussions took place on air 
pollution, green economies, climate change and biodiversity. The outcomes of 
these discussions were adopted as a Joint Communiqué. Bilateral meetings were 
also held with Korea and China, respectively. 
Year Venue Outline 
TEMM 1 
(1999) 
Seoul 
Exchanged candid views to enhance environmental 
cooperation on the Northeast Asian and global 
environmental issues. 
TEMM 2 
(2000) 
Beijing 
The three Ministers reaffirmed the TEMM as an 
important forum for fostering regional environmental 
cooperation and sustainable development.  
Shared views that they should contribute to the success of 
important regional and global environmental meetings, 
including the 4th Ministerial Conference on Environment 
and Development in Asia and the Pacific (MCED), and 
the comprehensive review of Agenda 21 to be scheduled 
in 2002. 
TEMM 3 
(2001) 
Tokyo 
Exchanged views on recent progress in environment 
management in their respective countries and in the 
Northeast Asian region.  
Noted with great pleasure the high recognition given to 
the progress of TEMM at the Trilateral Meeting of the 
Leaders of Korea, China, and Japan which was held in 
November 2000. 
TEMM 4 
(2002) 
Seoul 
The three Ministers observed that environmental 
protection will be key to shaping the course of the 21st 
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century. In this vein, they anticipated that the international 
community will make significant efforts to achieve 
sustainable development. 
The three Ministers agreed that providing information on 
TEMM to other regional and global environmental 
meetings would prove valuable to the international 
environmental endeavor. 
TEMM 5 
(2003) 
Beijing 
The three Ministers are encouraged by the Joint 
Declaration on the Promotion of the Tripartite 
Cooperation among the three countries, signed by leaders 
of the three countries in Bali, October 2003. They also 
recalled the significance attached to TEMM for its leading 
role in the field of regional environmental cooperation by 
the leaders of the three countries at the 2001 Trilateral 
Summit. 
The three Ministers agreed that TEMM should play more 
important role for enhancing regional and global 
environmental cooperation in order to realize the contents 
of the Declaration.  
TEMM 6 
(2004) 
Tokyo 
The three Ministers reemphasized their common view that 
TEMM was an important meeting for encouraging 
regional environmental cooperation and sustainable 
development.  
Exchanged opinions on the progress of the environmental 
actions which had been made recently in each country and 
in the Northeast Asian region. 
TEMM 7 
(2005) 
Seoul 
The three Ministers welcomed the outline of China’s next 
five-year plan that clearly expresses the intention to 
establish an environmentally-friendly society based on the 
concept of scientific development. 
The three Ministers recognized that TEMM had played an 
important role for promoting regional environmental 
cooperation and achieving sustainable development in the 
Northeast Asian region. They assured that the three 
countries would continue to work together on various 
regional issues. 
TEMM 8 
(2006) 
Beijing 
The three Ministers welcomed the “Three 
Transformations for China’s Environmental Protection 
under the New Situation” put forward by China, 
“Integrated Improvement of the Environment, Economy 
and Society” by Japan and “the Comprehensive National 
Environmental Plan” by Korea that clearly express the 
intention to integrate environmental protection into 
economic and social development. 
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Introduced progress made on environmental policies in 
each country. Exchanged opinions on global 
environmental issues such as climate change and other 
environmental issues in the Northeast Asian region 
including dust and sandstorm as well as acid deposition. 
Discussed the future course of TEMM.  
TEMM 9 
(2007) 
Toyama 
The three Ministers welcomed the “Environmental 
Strategy for the 21st Century” put forward by Japan, the 
“National Strategy for Sustainable Development” by 
Korea, and the “applying Scientific Outlook on 
Development to build up an environmentally-friendly 
society” by China, all three of which clearly express the 
intention to integrate environmental protection into 
economic and social development. 
Introduced the progress of environmental policies in each 
country. Exchanged opinions on global environmental 
issues such as climate change and other environmental 
issues in the Northeast Asian region such as dust and 
sandstorm as well as photochemical smog. Reviewed 
TEMM projects and discussed the future course of 
TEMM.  
TEMM 
10 
(2008) 
Jeju 
The three Ministers welcomed the “Environmental Policy 
Directions & Tasks for Green Growth & Higher Quality 
of life” put forward by Korea, the efforts of “pollution 
abatement” and “rehabilitating the ecologically vulnerable 
rivers and lakes” guided by the “Scientific Outlook on 
Development” by China, and the “Clean Asia Initiative” 
and the “Action Plan for Low-Carbon Society” promoted 
by Japan, all three of which clearly express the intention 
to integrate environmental protection into economic and 
social development. 
Exchanged information on recent environmental policies 
in three countries, discussed actions for environmental 
issues in the Northeast Asian region and future course of 
cooperation. Also, discussions took place towards 
establishment of low-carbon societies at the special 
session.  
TEMM 
11 
(2009) 
Beijing 
The three Ministers reached consensus that TEMM was of 
vital importance in promoting regional environmental 
cooperation and achieving sustainable development in the 
Region. They expressed appreciation for the 
achievements on priority areas in the last 10 years. 
Discussed direction of environmental policies in facing 
global financial crisis, priority areas of environmental 
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cooperation for the three countries as well as the future 
role of the ministerial meeting. 
TEMM 
12 
(2010) 
Hokkaido 
(Chitose, 
Tomakomai) 
The three Ministers reconfirmed that TEMM was of vital 
importance in promoting regional environmental 
cooperation and achieving sustainable development in the 
Northeast Asian region.  
Adopted the “Tripartite Joint Action Plan on 
Environmental Cooperation”. Decided 10 priority areas 
and approved as prioritized cooperation areas over the 
next 5 years. 
TEMM 
13 
(2011) 
Busan 
Introduced the domestic environmental policies of the 
three countries and discussed major policies for 
addressing global and regional environmental issues. 
Reviewed the progress of the Tripartite Joint Action Plan.  
Exchanged views on results of the Student and Business 
Forums held on the occasion of the TEMM13. 
TEMM 
14 
(2012) 
Beijing 
Shared views on the progress of the domestic 
environmental policies of the three countries and 
discussed environmental issues including climate change, 
Trans-boundary air pollution such as dust and sand storms 
(DSS) and environmental impacts of disasters on the basis 
of the lessons learnt from the Great East Japan 
Earthquake. Also discussed the results of the TEMM 
forums. 
Welcomed Japan’s proposal to hold the Seminar on 
countermeasures against disasters, based on the 
experiences of the Great East Japan Earthquake. Agreed 
to commend people who contributed to environmental 
cooperation among three countries in the TEMM15. 
TEMM 
15 
(2013) 
Kitakyushu 
The three countries agreed to newly establish a policy 
dialogue on air pollution. In addition, in light of the 
importance of the issue of air pollution to the sustainable 
development of not only Japan, China and Korea, but to 
Asia as a whole, the three countries agreed to promote 
cooperation to further utilise existing regional 
programmes and measures. 
Active discussions took place on "International 
Cooperation towards the Expansion of Green Markets and 
Promotion of the Green Economy" and "Our 
Environmentally Sustainable Cities (ESC)." In addition, 
Mr. Hajime Akimoto of the Japan Environmental 
Sanitation Center was recognized for his distinguished 
service to environmental cooperation in Japan, China and 
Korea.  
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